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Pertanyaan : 1. Apafcafc ftcffN&nt dar^ te^dre/orm sefiftaJe 
ja W (JftZjjtilflntenp oleh feaum fatnj tanpa persetudjuan yang 
punya tanah. Apakah itu bisa dibenarkan ? 

Pertanyaan : 2, Orang jmg bagaimanakah jang dapat d *• 
kataka n revolusioner tindakannya ? 

Pertanyaan : 3. Minta pendjelamu mengenai arti dari 
Mampol . 

Dyaumb : 1. Tmtu sadjd kaZrn* jemg mempmjm ta^aJz 
itu akit2 koWiil atau katdf tentu tidak akan dapat diambil 
persetudyii-amvjol 

Landreform disatu fihak berarti penghapusan segala 
iwk2 asing dan hon$esi2 kolonial atas tanah, dan mengachiri 
penghisapan feodal setjara berangsur-angsur. Djlain fikak 
Landreform berarti memperkuat dm memperluas pemilikan 
tanah untuk seluruh Rnfcjat Indonesia terutama kaum tam . 
(Dyarek halaman 57). 

Dapat dibenarkan kalau ternyata iiddk menyimpang 
dengan Undang2 UUBH/UUPA. 

D jawab ; 2. Orang jang betrU2 revolusioner jang salah 
satu t jinnya ialah satunya kata dengan perbuatan, satu¬ 
nya mulut dengan tindakan. (D j arek hat* 50). 

Dyrnmb : 3. Arti dari Manipol menurut pakak2nja ialah : 

a. Keseluruhan isi dari p dato Presiden pada tanggal 
17 Agustus 1959. 

b. Manipol tidaklah dapat dipisahkan dari Dekrit 5 Djuli 
1959. 

c. Manipol adalah pendjelasan resmi dari Pada Dekrit , 

d . Manipol adalah sebuah dokume n bersedyarah yang 
mehdjelaskmu untuk pertama kalinya sedjak Republik 
Indonesia berumur 14 tahun persoalan2 p ok ok dan 
program umum Revolusi Indonesia jang bersifat me¬ 
nyeluruh. 

e. Manipol adalah garis2 besar haluan Negara; da Ini de¬ 
ngan demikian N e gar g dt% Rakyat kita mempunyai 
pedoman resmi dalam menyelesaikan Revolusi* 
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Laksanakan kompetisi menggantang kontra revolusi. 


PERKEMBANGAN situasi 
revolusioner semakin ha r j ter 
njata semakin meningkat dan 
mcnandjak. Terutama sekali 
ini disebabkan karena kesedar 
an Rakjat semakin tinggi- Re 
sedaran politik maupun ideolo 
ginja, Rakjat semakin menge 
nal mana musuh2 revolusi, m a 
na kawan. Oleh karena itu ma 
ka persatuan diantara kekuat 
an revolusioner dengan poros 
Nasakom pun semakin mendja 
di kokoh dan kuat. Ojljhak la 
in kita saksikan pula Petapa 
sem ak in m el uap 2n j a am ar a h 
kontra revolusi ? dalam usaha 
nja mendjegali revolusi kita 
ini. Sekalipun telah berkali2 
terpukul disana - siai, tetapi 
merekapun tidak mudah inenje 
rah begitu sadja. Baik dengan 
tjara apapun djuga t^angUan 
maupun dengan berlindung^ 
atau menggunakan kedok jang 
bagaimanapun warna dan tjo 
raknja, Tetapi setiap kali kon 
tra revolusi itu muatjul dalam 
bentuk jang bagaimanapun pas 
ti segera mendapat perlawanan 
sengit dari Rakjat jang progre 
sip dan revolusioner. Oleh k a 
rena itu menghadapi kontra re 
volusi ini t&k mungkin sama s e 
kali adanja kompromi* Tak 
mungkin ada konsultasi antara 
jang revolusioner dengan jang 
kontra revolusioner. M e ng h ada 
p 1 kontra revolusi hanja ada 
satu djalan j alah konfrontasi. 

Demikianlah hal im dapat ki 
t a saksikan dengan aks]2 Rak 
jat jang terdjadi dlb&berapa 
daerah dinegara kita in^ mau 
pun dincgeri2 lain. Aksi2 mang 
ganjang imperialisme AS bukan 
nja semakin kurang tetapi s e 
baliknja semakin meningkat 
dan meluap* Kaum buruh telah 
pula melakukan aksinja jang 
tepat dan berani. Dianjaranja 
sebagaimana jang kita saksikan 
di Sumatra Utara ba:u2 ini. 
Kaum buruh telah mengambil 
alih pcrusahaah2 imperialis 
AS. Hal ini adalah perlu seka 
li mendapatkan per aa( la n sepe 
nuhnja. Soalnja jang terpokuk 
harus mendjadi perhatian kifa 


jalah pertamaS mendjagi dja 
ngan sampai perusahcan2 mau 
pun apa sadja jang t^ah dapat 
diambil oleh Rakjat dari t a r g 
an irUperialis AS^ d j angan kem 
■bali lagi ke t a ngan pemiliknja 
jang lama. Kedua d juga dja , 
ngan sampai kelak 7 djatuh di 
tangan swasta, Te>.ipi sebalik 
nja harus tetap mendjadi mj 
Ijk Negara, dan dit angan Pe 
2 iierintah. 

Demikianlah mengenai st.a 
tus perusahaan2 Amerika Seri 
kat jang telah beihasil diambil 
alih dan diserahkan kepada pi 
hak jang berwadjio. Sebab me 
mang demikian pma harapan 
dari Rakjat dan terutama ka~ 
um buruh jang teluh m e laksa 
nakan tugas _ evolusi dengan 
baik itu. Oleh karena itu lepat 
pula dinjatakan oleh WPAI I 
| Menlu Dr, Subandip bahwa 
aksi kaum buruh di Sumut Utf 


sertakan kaum buruh. Aitinja 
supaja wakil2 kaut n buruh di 
tempatkan d juga dalam De _ 
wan2 Direksi* Dengan ciemiki 
an berarti bahwa kontrole djla 
kukan langsung pula oleh kaum 
buruh, untuk mendjaga d jang 
an hendaknja terdja ti pensalah 
gunaan kekuasaan, jang merg 
untungkan beberapa gelintir 
orang sadja dengan mengorban 
kan kepentingan Negara dan 
revolusi. 

Menghadapi semakin mening 
katnja perkembangan levclusio 
ner sekarang ini d juga segi2 
jang lain perlu m end apa t k a n 
perhatian. Gerakan2 Rakjat di 
daerah2 dan dimanapun jang 
ievoliaiu Ler dan patriotik perlu 
dipupuk terus, dan diberi ke. 
sempatan seluas mungkin. Itu 
la h pentingnja d j ani i nan hak2 
demokrasi. Ini adalah satu ke 
lUataru jg tak mungkafen diungkl! 



adalah patriotik dan revolusi 
oner. D jadi d justru karena a k 
si2 kaum buruh itu patriotik 
dan revolusioner, bendaku j a 
t;;: nger. s am pai di&ia-s i akan. 
Terutama sekali dalam rangka 
menanggapi harapan kaum bu 
ruh dan Rakjat supaja perusa 
haan2 imperialisme jang telah 
diambil aliih itu, dm lelah t e r 
lalu banjak mengeduk keuntu 
ngan Indonesia, serta menjeng 
sarakan Rakjat Indonesia* Te 
tapi sebaliknja harus pula dj 
manfaatkan unjuk kepentingan 
Tjevolusij dimanfaatkan untuk 
sebesar mungkin kemakmuran 
Rakjat Akan mendjadi sebalik 
nja mntinja djjka perusahaan2 
imperialis itu d jatah ketangan 
bukan Negara, Itulah senantia 
sa jang harus diingat dan djlak 
sanakan sebaik mungkin. 

Untuk dapat memenuhi ton 
tutan Rakjat jtU T porlu sekal j 
dalam hal menerapkan pengu 
s ai ■ a ai juj a se te r usnj a mengjik u t 


ri. Sebab setelah sekarang ada 
k e lo ngg ar.an2 demokrat is. t er 
njata ki|a saksikan sendiri ke 
adaan seperti sekarang jni. Po 
koknja dengan keloaggamri d e 
: o kias i ini, kekuaitm revolu¬ 
sioner jang sangat kija butuh 
kan semakin terkonsolidasi* 
Rakjat telah meuimdjukkan 
kesetiaannja kepada Revolusi. 
Dan Rakjat tak akan menjerah, 
ajau mundur sedikit pun. Seoa 
liknja Rakjat akan iems me - 
laksanakan tugas revolusi dc 
ngan s©baik2nja, untuk mem¬ 
bersihkan seluruh aparat revo 
lusi dar^ unsur2 konfra revoiu 
si. Kini tinggal nagaimam ki 
ta menanggapi situasi sekarang 
ini. Terujarna dari tjbak jang 
berwadjib. Diharapkan hendak 
nja d jangan sampai ketinggal 
an oleh tuntutan2 gerakan Rak 
jat. Kiran j a pantas d juga ada 
nja kompetisi antara Pemeri n 
tah dengan Rakjat^ untuk mtm 
bersihkan seluruh aparat2 re 


volusi ini dari segala noda kon 
tra revolusi dan subversip jin 
perialis. Dalam hal im teja h 
terdengar pula bahwa Rakjat 
hendak melaksanakan' aks]2 |un 
djuk hidung. Menundjuk siapa 
pun jang oleh Rakjat diketahui 
mendjadi perintang gerakan re 
volusjoner, jang harus segera 
disingkirkan. Ini tidak perlu 
mengedj utkan bagi mereka j g 
betul2 revolusioner. Tetapi se 
baliko.f,a pasji akan membikin 
tak tertidur nja kaum kontra 
revoilusi. Oi^h ikarena itu kj 
ranja penting supaja fibak j g 
berwadjib segera melaksanakan 
pembersihan atas elernen2 kon 
tra revolusi dengan segera, di 
manapun adanja. 

Mas L ng2 Dep. bertindak tje 
pait melaksanakan Komando Pre 
siden dalam r a pai t umum PWI 
„Madju Tak Gentar’ 1 j g lalu* 

D jika tidak demikian^ pasti 
akan ketinggalan oleh gerakan2 
Rakjat, jang sudah semakin 
tinggi kesedaran politik dan 
ideolo gin j a. Demikianlah perlu 
adanja kompetisi antara Rakjat 
dan Pemerintah untuk menum 
pas semua kontra revolusi di 
dajam negeri kita ini* 

Jk. 5 Maref 1J)65* — 


**TA VI K6TJIL. 



* Kala u ada orang jaug tgdak 
sefudju dengan adanja kompe 
t/si gimana ....... ja?" 

* Tidak setudjn kompetisi ber 
arti konfra Revolusi Jang ha¬ 
rus kita kikjs habis. 


Kobarkan Semangat Bandung Untuk Sukseskan KIAA & KAA II. 





















Pidato Presiden Sukamo didepan konperensi 

rakjatZ Indotjina. 

(Seri I). 



PRESIDEN SUKARNO. 


BERIKUT ini adalah text pi¬ 
dato lengkap (terdjemahan ti¬ 
dak resmi, recl) dari presiden 
Sukarno didepan Konp. Rak- 
jrJt 2 IndotjSaia pada hari Kamis 
tgl. 3 /4-1965 1| Phnompenh, 

Sri Paduka Jang Mulia f 

Par a Jang Mulia , 

Saudara2-ku jang tercinta— 
kawan2-ku seperdjuangan : 

Perkenankanlah saja sekali¬ 
gus mengatakan bahwa saja 
merasa bangga berada disini, 
bahwa saja merasa mendapat 
kehormatan dapat berad a dite 
ngah-tengah saudara2. 

Setibanja saja dilap angan 
udara hari Senen j .L, saja te 
lab mengatakan bahwa ada tiga 
alasan bagi fcundjangan saja: 
pertama, karena kasih_sajang 
saja kepada Sri Paduka Jang 
Mulia, Pangeran Norodom Si 
hancuk; kedua ^ karena aja me 
rasa kangen, kepad a Kambodja 
dan rakjat Kbmer jang agung 
dan ketiga, karena sekarang 
! n Ha h saat jang gawat sekali 
bagi kita semua djmana saja 
jakin i kita harus berdjuang un 
tuk mendapatkan ker d jasamu 
dan persatuan jang sebaik-baik 
oja dalam perdjuangan kita 
bersama melawan kekuatan2 
imperialisme dan kolonjaliamr 


jang terus sadja mengantiam 
kehidupan kia. 

Saja sungguh merasa berterj 
ma kasih sekali kepada Sri Pa¬ 
duka Jang Mulia, Pangeran No 
r ode m Sibanouk, atas unda 
ngan beliau kepada saja utk ber 
kundjung ke Pnom Penh pd, sa 
at j g istimewa genting sekarang 
ini. Sungguh saja selalu mera 
s a berterima kasih atas suatu 
undangan untuk mengundjungj 
Kambodja. Saja merasa baha 
gia disini! 

Tapi pada saat jang Istime 
wa genting sekarang ini H di 
mana Kambodja sedang me 
majnkan suatu peranan jang 
begitu menondjol dalam kasih 
saja. Dan saja merasa merida 
pat kehormatan jang sebesar 
besarnja, dan merasa bangga 
sekali- mendapat kesempatan 
untuk mengutjapkan pidato di 
hadapan saudara2, kawan2^ku 
seper d juangan dari Vietnam 
Laos dan Kambodja, Saudara2 
sedang membuat sed jarah dan 
saja merasa mendapat kehor 
matan dan merasa bangga bah 
wa Bung Karno, pen j ambung 
lidah dari 104 djuta rakjat 
Indonesia, telah diundang 
untuk memainkan sedjenak su 
atu peranan jang ketjil dalam 
babak sedjarah itu. 

Kalian, saudara2jku, t^lah 
berkumpul disini di Ph n om 
Penh dengan tiara jang tidak 
hanja penting sekali artinja 
dipandang dari sudut sedjaraii 
— saja pertjaja bahwa perte 
muan. ini dapat merupakan sa 
lah satu peristiwa jang pating 
penting dalam sedjaraii Asia. 

Inj tidakkah hanja merupa 
kan babak sedjarah. saudara2 i 
kawan2 seperdjuanganku darj 
Laos, VietikNam dan Kambo¬ 
dja ! Melainkan adalah d juga 
babak sedjarahnja rakjat Indo 
nesia, babak sedjarahnja rakjat 
Birma, babak sedjarahnja rak 
jat Fjlipjna r babak sedjarahnja 
rakjat2 Tiongkok, Korea Dje- 
pang — babak sedjarahnja se 
mua rakjat2 Asia, tak perduli 
apakah mereka menjadarj atau 

tidak kenjataan ini. 


Mengapa saudara2 ada dj 
sini ? Apakah jang tolah diper 
buat oleh pertemuan saudara2? 
Apakah jang saudara2 harap 
kan akan diperoleh dari perte 
muan ini ? 

Saudara2 telah datang, saja 
tahu karena saudara2 merasa 
harus .... Saudara2 telah da¬ 
tang djsini karena hatimurani 
saudara2 toiah mendorong sau 
dara2, saudara2 telah datang 
disini karena saudaraS merasa 
'bertanggungdjawab bagi nasib 
rakjat2 saudara dan nasib bang 
sa2 saudara. Dan inilah sebab 
nja mengapa saja berkata bah 
wa saudara2 mewakili tilak 
hanja rakjat2 saudara sendiri 
bangsa2 saudara sendiri, dalam 
Konperensi Kakjat2 Kambodja 
Laos dan Viet-Nam di Phnom 
Penh inj. Sungguh benar, sau 
dara2 mewakili d juga perasa- 
an2 patriotik rakjat2 didaerah 
ini, saudara2 mentjerminkan 
semangat Asia jang tolah bang 
kit, saudara2 menundjukkan 
kepada dunia wadjah jang sa¬ 
ma, pandangan jang sama, ke 
tekadan jang sama untuk me¬ 
nguasai nasib saudara2 sendiri 
jang telah tersebar ibegitu dja 
uh nja dalam dunia kita dja- 
bad keduapuluh ini. 

Lihatlah apa jang telah sau 
dara2 lakukan: Saudara2 telah 
mengambil pra—.karsa untuk 
mengadakan pertemuan ini. 
Saudara2 adalah mereka jang 
berkumpul dis[ni dan herbitja 
ra atas nama rakjat2 saudara. 
Dan aelandjutnja — lihatlah 
apa jang telah saudara2 perbu 
at! — Saudara2 telah mengun 
dang saja — saja, seorang 
Asia lajn lagi; saja, ipemimpin 
suatu rakjat lain lagi jang ha 
ru sadja telah berhasil membe 
baskan diri dari kekuasaan ko 
lonial — Saudara2 mengun - 
dang saja untuk datang dan 
berpidato dihadaipan saudara2 
disini l 

Apakah jang telah terdjadi? 
Kemanakah iperginja tradisi di 
mana mereka jang berwenang 
untuk membimbing kita ada¬ 
lah kekuatan^ djluar daeral 


ini, kekuatan2 jang tidak ikut 
sama2 memelihara warisan ne_ 
nek-mojang kita, jang tidak 
ik ut s a ma2 me mip er d j uan gk a n 
tjita2 kita, jang tidak pernah 
ikut sama2 memikirkan nasib 
terdjadjah kita, tapi kekuatan 
kekuatan jang telah berkuasa 
didunia selama masa jang lalu 
darj generasi ke gen era si, ke- 
kuatan2 dengan pengalaman 
dunia modern? Apakah tradisi 
itu saudara2? Saudara2 telah 
mematahkannja, dan telah me 
lemp arka n pretela n2n j a d j a 
uh2 t 

Tjndakan2 saudara menun - 
djukkan bahw r a saudara tidak 
menaruh kepertjajaan kepada 
tradisi itu. Tindakan2 saudara 
membuktikan bahwa saudara2 
tahu bahwa kekuatan2 dari lu 
ar itu menjelesaikan masalah2 
Asia hanja menurut perasaan 
mereka sendiri sadja, hanja 
untuk mengabdi kepada poli - 
tik2 mereka sendiri- hanja u n 
tuk mengabdi kepada ke pen - 
tingan2 dan kebutuhan2 mere 
ka sendirj. 

Saja mengutjapkan selamat 
kepada saudara2, kawan2ku se 
perdjuangan ! Sajapun, jang 
berbitjara hanja dengan lidah 
bangsa Indonesia, saja pun ta¬ 
hu bahwa rakjat2 Asia harus 
mengambil pra-karsa untuk 
menjelesaikan masalah2 mere¬ 
ka sendiri untuk mereka sen¬ 
diri, harus mengambil pra.kar 
sa untuk menjelesaikan masa- 
lah2 Asia pada umumnja. Saja 
pun jakjn 'bahwa urusan2 da¬ 
lam negeri kita maupun hubu 
ngan2 bertetangga kita sendi¬ 
ri harus diselesaikan oleh kjta 
sendiri, tanpa apa jang dina¬ 
makan "bantuan” darj kekual 
an2 luar — itu "bantuan” jg. 
membantu mereka ? buka nn j a 
membantu kita. 

Ke giat a n2 dari kekuatan2 
imperialis dari luar itu hanja 
lah menimbulkan kekeruhan, 
kekatjauan dan perpetjafaan di 
daerah ini* Mereka sama seka 
li tidak berusaha mentjipta- 
kan perdamaian didaerah kita. 

Demikianlah, karena sauda- 
ira2 tolah mengambil pra-karfl* 


*? 
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ini, karena saudara2 telah me 
ngambji sikap ini > karena sau 
dara2 telah menolak tradisi la 
ma maka saja memandang 
konperensi inj sebagai peristi 
wa Asia jang bcrsedjarah pa. 
da saat jang istimewa genting 
m. 

Memang, pra^karsa jang sa¬ 
ma te]ah diambil dimana2 dL 
masa jang lalu didaerah jang 
sama ini. Sebuah projek jang 
sama telah diprospektir belum 
begitu lama berselang oleh In 
donesia. Filipina dan Malaja, 
dan telah melahirkan perta - 
ma, konsep Maphilindo, dan 
kemudian, ketikfr tjampurta - 
ngan dari luar merintangi pe¬ 
laksanaan konsep tsfo. ia mela 
hirkan Doktrin Soekarno _ M a 
capagal jakni bahwa masalah2 
Asia harus diselesaikan oleh 
btogsa2 Asia sendiri dengan 
tjara As [a. 

Dan tidak lama lagi akan 
diadakan suatu pertemuan be 
sar dari rakjat2 jang telah me 
ngambil pra-karsa mereka sen 
diri. Pada tgl 1S April jad, 
sikain berkumpul d,i Djakarta se 
djumlah besar pemimpin2 dari 
negara2 merdeka Afrika dan 
Asia, jang datang untuk mera 
j akan ber_sama2 ulangtahun 
kesepuluh Konperensi Afrika- 
Asia jang pertama, Konperen 
si Bandung, konperensi jang 
telah menghasilkan Prinsip2 
Bandung jang telah meman- 
tj.ar Jaksana merlju-suar untuk 
menerang* djalan perdjuangsn 
bangsa2 Asia dan Afrika. 

Ja kawan2ku seper d juangan, 
kifa memang mempunjai ap- 
proach jang sama. Kita me¬ 
mang mempunjai suatu sikap 
jang sama, 

Saja tahu benar bahwa apa 
jang telah k|ta lakukan mela m 
patii hukum imperialisme Ba¬ 
rat jang telah menguasai du¬ 
nia sampaj suatu waktu jang 
silam. Ia lelah menguasai du 
n ia. Ia kini tidak berbuat do 
mikian lagi. Ia masih hidup 
sempojongan, bclurn mati, dan 
hanja sebagian sadja telah le_ 
njaip. Lihatlah d j antara kita— 
langsung d i tengah 2 The New 
Emerging Forces, sekiranja me 
reka tidak pernah begitu me¬ 
musatkan perhatian mereka, 
maka imperialisme Barat itu 
masih ada^ mentjengkeram, m e 
nanti untuk melontjat, waspa 
„ da dan berbahaja. Di Asia, di 
Afrika, di Amerika Latin, di 


tengahS The New Emerging 
Forces dari rumahnja sendiri, 
Imperialisme Barat itu ber- 
sembunji dan menanti untuk 
memukul segala tindakan2, se 
gala keg|a1an2 > segala gerak- 
gerik jang bertudjuan untuk 
mentjapai kemerdekaan sedjati 
dan kebebasan dari hukum j m 
perjaiisme tsb* 

Dan ada alasan mengapa im 
perialisme merasa takut. Ba¬ 
gaimana segala sesuatu jang 
termasuk gagrag lama dapat 
berlangsung terus, bagaimana 
d o min a s i kap ital [s m-ei - im per ial 
imc Barat dapat berlangsung 
terus, apabila Asia, Afrika 
dan Amerika Latin sudah men 
d j adi merdeka sungguh2. Ba. 
gaimana tata^ertib lama da¬ 
pat berlangsung terus apabila 
Asia, Afrika dan Amerika La 
tin sungguh sudah dapat me¬ 
mutuskan bagi diri mereka 
sendii l | apa jang hendak mere 
ka lakukan dan tidak hendak 
mereka lakukan, apa jang hen 
dak mereka hasilkan dan u - 
dak hendak mereka hasilkan, 
dan di mana mereka hendak 
mcndjualnja; sistim2 politik 
ekonomi dan sosial apa jang 
hendak mereka ikuti, dan sis 


tim2 apa jang tidak hendak 
membimbing usaha kearah ier 
tjapainja |udjuan2 nasional 
mereka, dan konse,p2 apa jang 
hendak mereka tolak? Kemer 
dekaan jang demikian a Kau 
berarti kematian ditangau im 
perialisme jang telah tumbuh 
dari kapitalisme Barat dan ka 
um ka pit alis -i m p e r i a H srn e m e 
ngetahui benar hal ini. Tapi 
mereka ditekan oleh kebangki 
tan kita, kekuasaan mereka se 
dang diachiri d[mana mana 
oleh gerakan2 nasionalis kita, 
mereka diganggu oleh kesadar 
an sosial kaum pria dan wan> 
t a d is e luruh dunia dan mere 
ka sedang dipaksa untuk me¬ 
njerah. Tap[ mereka tidak 
mau menjerah. Mereka telah 
menemukan taktik2 baru, sera 
na2 baru untuk mengabdi ke_ 
pada tudjuan2 mereka. 

Mereka akan menerima ke^ 
me r dekaan atas nama, dan m e 
reka membuat suatu keribut¬ 
an mengenai kemerdekaan ini. 
Tap* mereka masih tetap pe¬ 
gang Kekuasaan, kekuatan po_ 
litik, ekonomi atau kekuasaan 
militer atau mereka mcndja- 
lankan pengawasan dari djauh 
dan menamakannja "pimpinan 



dengan delegasi kekuasaan' 1 '. 
Oh, mereka penuh dengan ka 
ta2 jang muluk2 dan kalimat2 
jang indah tapi imperialisme 
adalah tetap imperia]isma, 
dan kolonialisme adalah 
kolonialisme, tak perduli ba¬ 
gaimana mereka menamakan¬ 
nja. Tapi, imperialisme/koN. 
nialisme ini tidak hanja meir.a 
kai badju baru s melainkan dju 
ga bekerd ja dengan melalui 

berbagai proses, dan inilan se 
babnja mengapa saja berbitja 
ra terbang neo-kolonialisme. 
Marilah kita mempeladjari hai 
ini sedikit lebih seksama. 

Ada tjukup banjak tjontoh2, 
baik jang sudah ada ditangan 
kita maupun jang masih koda 
patan djauh. 

Pendudukan fisik oleh nega 
ra2 kolonial lama jang bersite 
gang leher d [masa jang Jam - 
pau telah diganti oleh politik 
politik kekuasaan jang djdja¬ 
lankan dari djauh, tak perduli 
apakah hal ini dinamakan pe 
netration pacifigue, atau apa¬ 
kah ha] inj merupakan pene¬ 
trasi bersendjata jang sama 
dengan agressi terang2an i se¬ 
perti jang kita lihat sekarang 
jni di Vietnam, Kongo, Laos 
dan apa jang mereka namakan 
"Malaysia”, subversif tjampur. 
tangan, intervensi inilah sera 
na2 baru untuk mendjamin ter 
tjapainja tudjuan2 lama jang 
sama mend jalankan hukum j m 
perialisme Barat jang seka . 
rang ini telah berubah mcndja 
dj neo-koloniallsme. 

Dan meskipun imperialisme 
itu masih tetap ada, kita ha¬ 
rus gandrung akan perdamai¬ 
an dan ketentraman, kita 
rus gandrung dalam keinginan 
untuk tidak melihat bahaja la 
«i* 

D$ n kardnaDja, dalam usaha 
usaha kita dewasa ini, terma¬ 
suk .pra-karsa saudara2 disini, 
saudaraS, kita hendaknja d ja¬ 
ngan mengharapkan hasi]2 jg, 
menjolok, kita tidak boleh 
mentjari kemenangan jang se¬ 
gara pada saat dimana pra-kar 
sa telah djdjalankan. Tapi se. 
baliknja. Pra-karsa2 itu benar 
benar merupakan suatu serang 
a n baru terhadap imperialis¬ 
me, dan imperialisme akan 
memberi pukulan, dan bebera 
,pa d ja n tara kita mungkin men 
dapat luka2. 

Tidak ! Pra~karsa2 kita hen 
daknja dipandang sebagai ti- 
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tik balik sedjarah unf.uk meng dan adil, bahwa pe?d}uangaii 
achiri apa jang dinamakan kita berarti perkembangan m a 
"pimpinan” oleh negara2 im - sjarakat umat manusia jang 
perj a lis itu dan untuk menga bersedjarah dan kemadjuah b a 
ch]r[ pra-karsa2 mereka dj,iae g i seluruh u minat manusia. Ki 
rah ini t a bersendjatakan pe n getah u . 

an bahwa bisep and j a r g masa 
Ini adalah suatu peristiwa dan d i semu a tempat kekuatan 
bersedjarah suatu hasil beise kekuatan sosial jang bangkit 
d j arah jang besar dan penting dan berdjuang serta berlem . 
arfinja, tapi belumlah merupa pur untuk mentjapai keadilan 
kan iperwudjudan t^rachir da senantiasa mendapat keme _ 
ri tudjuan kita, belum berarti nangan. Tidak adi ha! apapun 
sudah berachirnja kekuasaan dapat menghentikan gerakan 
imperialis di Asia. Ini adalah kita, Tidak ada erang mengha 
titik jang menandai perdjuang langi ipasangnja sedjarah, dan 
an terachir untuk menghapus sedjarah kini sedang dalam ke 
kan semua djedjak2 dominasi adaan pasang jang meningkat 
imperialis daTi bumi Asiu, per melua,p2. Kemenangan senanti 
djuangan terach[r untuk meng asa nampak bagi kita, dan tak 
achirj untuk selama2iija ke - t|k2 imperialisme sendiri de- 
giatan2 daripada kekuatan2 wasa in| menundjukkan bal 
imperialisme untuk men jela - ini, 
matkan dominasi mereka, un¬ 
tuk melakukan tjampur tangan Lihatlah praktek2 imperia „ 
dalam urusan2 politik Asia, un lis dlsekjtar kita! Mereka men 
tuk memanipulasi per kembang tjoba untuk men d jalankan 

an ekonomi Asia, dan untuk sembojang imperialis jang pa. 
mem-hlackmail negara2 jang Ijng kedjam. Biarkan orang2 
sedang berkembang diaias kea Asia memerangi orang2 Asia 
manan mereka sendiri melalui kata mereka. Biarkan orang2 
pameran2 keasaan militer dan Afrika memerangi orang2 Afri 
kekuatan imperialis. ka; Biarkan orang2 Amerika 

Latin ? kata mereka. Perasaan 
D j anganlah membuat kesel a- diri unggul masih kuat dika _ 
han saudara2, ini akan meru- langan kaum imperialis^ dan 
pakan suatu perdjuangan jang mereka dapat melakukan ha!2 
maha besar ! Tapi perdiuang demikian, 
an bukanlah hal baru bagi ki¬ 
ta. Kita tidak takut pada pcr_ Tapi, kita tidak lagi berse. 
djuangan 1 Kita neisandjata. dia untuk menerima keadaan 
kan pengetahuan bahwa per - itu, dan dalam perd juangan ki 
djuangan kita adalah benar ta untuk menfjapai kemerde- kaan nasional kita sudah tju. an jang fertjinta, dimana2 di 

kup kuat untuk menolaknja sekitar kita di Asia, inilah hal 
dan dengan demikian setjara hal jang dapat kita lihat d j 
berangsur2 mengaehiri mani - Afrika dan di Amerika Latin 
festasj kolonialisme dan neo. pula. Apakah jang menjebab. 
kolonialisme ini, kan timbulnja begitu banjak 

Selandjutnja ada hal lain jg kekeruhan dj Vietnam?. Inter 
berharga untuk disebut disini: vensi imperialis ! Apakah j g. 
Dimana, dimasa jang lampau, menimbulkan begitu banjak 
bajonet2 imperialis dibaptis - kekeruhan di Laos ? Interven 
kan untuk menegakkan perda si imperialis ! Apakah j g me 
maian *kolonia] di antara nege. rintangi netralitas Kambodja? 
ri2 Asia, Afrika dan Amerika Intervensi imperialis ! Apa - 
Latin^ sekarang ini bajonet2 kah^ sungguh, j g merintangi 
jang sama inj sedang diexploi pelaksanaan Persetudjuan Djc, 
tir untuk menimbulkan perpe newa tahun 1954 ke t juali in_ 
tjahan dan untuk menjebar tervensi imperialis ? Apakah 
perselisihan djantara negeri2 jang te]ah menimbulkan masa 
Afrika dan diantara negeri2 lah ,,Malaysia” selain inter M 
Amerika Latin djustru untuk vensi imperialis ? Apakah jg. 
memberikan suatu kenampak- masih mempertahankan masa - 
an pembenaran bagi didjal.an. lah ini tatap hidup dan akut, 
kantija intervensi imperialis jang seharusnja telah dapat di 
dan kehadiran militer imperj selesaikan sekarang d juga me. 
alis didaerah2 ini. lalui pelaksanaan Persetudju- 

Pemasangan tanda Hamjp P3 Jogja setjara simbolis jang di Injlah hal2 jang dapat kita an2 Manila ? Tidak lain ada. 

wakili oleh 1 yutra dan 1 putri. lihat, kawan2ku seperdjuan£- lah intervensi imperjalif l 



Pengumuman Dewan Perusahaan. 

1. Sesuai dengan Komando P.J.M. Presiden, Pemimpin Bc 
sar Kevolusi Bung Karno dalam rapat umum ,,Madju 
Tak Gentar" P/W.L tertan gal 23 PebmarL 1965 di Istora 
Bung Kairno Djakarta. 

2. Keputusan Konperensi Kerdja P.W.I. achir buian Desem 
ber 1964 d| Malang, serta keputusan P.W.I. Tjabang Dja 
karta Baya jang memberhentikan untuk sementara dari 
keanggotaan P.W.I. pada diri M J. Sajoetj. 

3. Untuk men d jaga hubungan kerdja diantaka keluarga Ja 
j asan Penerbitan „Pesat” serta kelangsungan pengabdi¬ 
an pada penjelesaian Revolusi Agustus 1945. 

Maka, Dewan Perusahaan Jajasan Penerbitan „Pesalt” 
terhitung mulaj tgl, 1 Maiet 1965 membebaskan : Sauda 
ra MI. Sajoeti dari tanggung d jawab Redaksi Pesat dan 
Waspada. 

Kemudian harap jang berkepentingan mendjadi mak¬ 
lum. 

Dewan Perusahaan 
Ketua. 

1.1, d. 
(MARLAN). 

Menari k Pengumuman Dewan Perusahaan sebagai ter 
tera dfatas, maka kami perlu mengumumkan, bahwa se¬ 
mua Kartu Pers Mjngguan Pesat dan kalawarta Waspada 
j g sudah dikeluarkan oleh Redaksi dan ditandatangani 
oleh Sdr. M J. Sajufj^ dengan jnj djnjatakan „tidak berla 
ku" lagi* 

Diharap semua pemba.ntu iang bersangkutan maklum 
adanja, 

6 Maret 1965. Dewan Redaksi. 
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-Jsdttti t j abang J^ogja *3^5$ulijar 

PWI PENGONTROL SOSML ALAT - ALAT REVOLUSI 

MARI BERKOMPETISI MEMBERSIHKAN TLBUH MAS ING - MASING DARI ANTEK NEKOLIM 


LDJINKAN saja atas nama Pe 
nguruis PWI t j abang Jo g j akar 
;ta dan atas nama segenap re 
kani2 wariawa u anggota PWI 
t j abang Jogjakarta beserta k o 
misariatnja Banjumas djuga 
mengLitjap banjak terima k a 
sih atas kesediaan para h adi 
rfn sahabaiL2 PWI uutuk meng 
hadiri mllam resepsi ulang 
taiiuaPWI ke 19 di Bangsal 
Kepatiiian ini. 

Sungguh berbahagia kami re 
kan2 wartawan dapat kesem 
p atau berkumpul dengan pim 
p]n.an2 partai NassfliOm jang 
progresip revelusidaer beserta 
ormas2nja jang progresip revo 
lusloner, dengan Mahasiswa2 
jang progresip revolusioner 
dan dengan pimpinanS Peme 
ri n tahan jang progresip revolu 
sioner pula. Memang kesemua 
nja jang kami undang untuk 
beramai2 memperingati dam 
merajakajnj uHang tabuinf kc 19 
dari PWI adalah progresip re 
volusioner PWI sudah tegas 
dan d jelas menarik satu garis 
pemisah diantar a mereka jang 
progresip revolusioner dam 
jang aktip revolusioner, sefijiig 
ga jang aJkan kami adjak ber 
bitjara dalam kesempatan se 
perti pada peristiwa malam 
ini hanjalah jang tidak! kami 
golongkan pada lawanfi Revolu 

si. 

Para hadirin jang saja mu 
liakan, 

Kesempatan jang sedem-ki 
an baik seperti malam 'ini ti 
dak akan kami lewatkan begi 
tu sadja. Marilah Bangsal Ke 
patihan jang megah jni kita 
djadikan mimbar untuk ber 
dialog satu sama lajn. 

PWI png baru berusia 19 
tahun memberanikan diri u a 
tuk berhadapan dengan sauda 
ra2 sekalian jang saja mulia 
kan, bukan berhadapan seba 
gai lawan seperdjuangan. Sete 
lah PWI di digodog dlm arena 
politik nasional dan intern asi o 
nal, setelah PWI mengalami 
hantaman dari dalam dan d a 
rj luar dan jang teraehjr se 


Lelah PWI beraehir dengam 
ikonperensi kerdjanja di Ma 
lang baru2 ini, sudah tjukup 
merasa dewasa. PWI tjukup 
matang kini ubttik melaku 
kan kompetisi Manipolis de 
ngan golougan2 non PWI di 
dalam pemerintahan dan m a 
sjaralkat. 

Bukankah kata2 [tu melulu 
merupakan omongan besar ? 
Saja kira, tidak. Dengan su 
sah pajah kami rekan2 warta 
wan tolah mebangun gedung 
PWI, Bukan membangun de 
ngan sembarangan rasai kese 
daran. Apalagi kesedaran ber 
sikap eksklustip, supaja kami 
watftawigrti tetap disebut seba 
gai Jf 'Ratu Dunia’ 1 , Sekali2 ti 
dak. Kalau djsini saja sebut 
maka kesedaran ini adalah ka 
re n a akibat sesuatu haL kare 
na dorongan sesuatu hal kare 
na perlawanan terhadap pada 
sesuatu hal. Kalau part,ai2 Na 
sakorn beserta ormas2nja jang 
progresip' revolusianer dalam 
segala kegiatannja sehari2 se 
karang tidak lebih dan tidak 
kurang adalah' tindakan 2 b e 

rupa perTawatt%, logis terba 
dap kegiatan pihak imperialis, 
kolonialis neokolonialis t dan 
kaum feodal maka PWI pun 
itidak mau kalalh beradu djasa 
untuk mengadakan, saltu verset 
jang re aktip terhadap para pe 
rongrong kemerdckaani tadi. 
Pada hakekatr^i a setiap gerak 
an ditanah air kita fianja boleh 
hidup j kalau dia merupakan 
satu gerakan jang dldalam ke 
bidjakisanaanoja sehar[2 djclas2 
dan tegas2 melawan imperialis 
me jang harga melakukan p e 
rampasan, penindasan dan 
penghidupan, Kamj wartawan2 
Indonesia jang tergabung da 
Jam PWI tidak bermaksud 
mengjngkari tugas jni. Segala 
tindakan kami dldalam mela 
kukan tngas kewadjiban sehari 
sehari berpedoman pada satu 
haj pokok : ialah mend jalankan 
verzet atau menentang dan me 
lawan terhadap kepada penin, 
dasan. Dan bukan penentangan 


setjara ngglenggem a j em ; me 
lainkan setjara dinas dan dia 
lektis. 

Saja j aki n sahabat2 PWI jg 
saja muliakan, bahwa pokok pe 
doman itu pulalah jang telah 
saudara gunakan sebagai landa 
sa L i uintuk nwiniuang-kain darma¬ 
bakti saudara2 pala tanah air. 
Itulah sebabnja maka kami de 
ngan senang hatj bermaksud 
berhadap2an sebagai kawan da 
lam Revolusi, untuuc melenjao 
kan saga la matjam kesukaran 
hidup jang tidak lain sebabnja 
jalak karena sepak terdjang ku 
um Imperialis^ Kolonialis, Neo 
kolonialis dan kaum Feodal j g 
d jahat itu. Bukannja kami 
men g kambing hitamkan begitu 
sadja kaum Nekolim dan kaum 
Feodal atau tjutji tangan ter 
hadap kepada segala kesukar 
an2 hidup jang kita hadapi se 
karang. Sebagai ha-k2 jang ma 
sing2 mengakui pedirang. Apa 
lagi jang tidak tjukup hanjak 
makan garam pendjadjahan di 
tambah dengan a la u; a gedja - 
la2 sedjarah meradjalelanfa ka 
um Nekolim dimana2 masalah 
nja adalah mamnu r ta u tidak 
kita bepikir setjara dialektis 
dan Dinamis. Mampu atau ti - 
dak kita melakukan tindak a n 2 
atas dasar keduanja. Saja kifa 
saudara2* Sahabat FWI jig sa 
-ja !hormr!:.ii tttg£®2 pokok jg kita 
hadapi dalam tara p revolusi jg 
bersifat Nasional demokratis 
sekarang harus berlandaskan 
pada d asar 2 pemikiran itu. Ka 
lau tidak- kaburlah siapa jang 
mesti kita anggap kawan dan 
lawan dalam revolusi Tidak pa 
ham kita mana elemen atau ok 
num2 jang harus R a singkirkan 
mana jang harus kita anggap 
sebagai kawan. Kaburlah kita 
mana unsur2 jang harus kita 
djehol^ mana jang harus kita ha 
ngun. 

SaudaraS sekalian 

Atas nama tema n 2 wartawan 
anggota PWI tjaoujg Jogjakar 
ta 7 saja dengan tegas mengata 
kan atas dasar pemikiran jang 
dialektis dan dinamis itulah 
sebabnja kena apa kita menen 


tang pihak Nekolim beserta 
acdek2ioja ini. Kami men- 
djalankan smtu verset jiamg re 
aktip terhadap Nekolim de . 
ngan mengadakan pembersihan 
pembers ih?^ kedalam. Mari ga 
ujang Manikebu, BPS bekas2 
OrganisLiSii dan Paita.| terla¬ 
rang da]am -dan luar tubuh P 
WI dan GM SOS + 

Kepada pihak2 non PWI ka 
ml adjak dan kami tantang un 
tuk berkompetisi mengadakan 
pembersihan kedalam tubuh 
kita masin!g2. Selandjutnja ka 
mi mendesak Kepada pernmin 
t ah cq.Menpen, untuk nientia 
but izin tcrbitnjp surat2 kabar 
BPS, Kami menuntut supaja 
pentjoleng2 ekonomi djadiJi 
kalau perlu djcLe! dan supaja 
kaum dinasti ekonom; difeurun 
kan darj panggung slnggasana- 
nja. Kami min^a dan me r de¬ 
sak supaja Iembaga2 kebudaja 
a n asing jkng merusak prihadj 
bangsa dan Rakjai, Indonesia 
chususnja dan terutama US1S 
jrng dihentikan keg-atynnja, 
kami minta dan meimnut su 
paja pentjoleng2 jang mengha 
lang2i terlaksananja UUPA 
dan UUPBH djadjli. 

Dalam hal M PWI dalam 
konperensi Iferdjanja dii Ma¬ 
lang haru2 ini telah bersepa, 
kat bulat untuk tidak membu 
at herita2 jang merugikan ka 
um tani miskin dan sebaliknja 
menguntungkan kaum tuan ta 
nah. Itulah dasarnja tadj me¬ 
ngapa kami berani berkata be 
Bini t kami bersedia mengada 
kan kompetisi Manipolis, Sau 
dara2 sekalian jang saja muli 
akan. Kalau PWI kini djdjago 
oleh Presiden sampai2 diama. 
nat kan oleh Presjd e n / Pe m i m _ 
pin Besar Revolusi kita bah¬ 
wa Beliau jakin kita akan bi¬ 
sa memenangkan Revolusi ka¬ 
rena dibantu oleh para Warta 
wan jang tergabung didalam 
PWI, soainja adalah karena 
Presiden telah tjukup mene ~ 
muka n bukti 2 akan keprogrc* 
sipan PWI, akan' kedinamisan 
PWI dan akan ke revolu sio n ei* 
an PWI. Kami tidak menepuk 
dada karena t*lah didjagoi 


„ P E S A T w 


7 








11112 NASIONAL 




JANUARI. 

1 . 1 
2 . 

3. 

4. 4 

5. 11 

6. 26 


FEBRUARI, 

7. 4 

MARET. 

8 . 2 
9. 6 

10. 23 

11, 31 


APRIL, 


12. 27 

13, 27 


MEI. 


JUNI. 


JULI* 


14. 1. 

15. 1. 

16. 9 

17. 

18. 18. 

19. 26. 

20. 30, 

21. 1 
22. 1 

23. 4 

24. 6 

25. 1 

26. 25 

AGUSTUS. 

27. 1 

28. 3 

29. 5 

30. 7 

31. 11 

32. 13 


Januari 1956 
Januari 1959 
Januari 1960 
Januari 1943 
Januari 1946 
Januari 1950 

Februari 1948 


Maret 1956 
Maret 1957 
Maret 1956 
Maret 1921 

April 1960 
April 1961 

Mei 1948 
Mei 1964 
Mei 1945 

Juni 1962 
Juni 1953 
Juni 1960 
Juni 1960 

Juli 1962 
Juli 1962 
Juli 1946 
Juli 1964 
Juli 1960 
Juli 1957 

Agustus 1960 
Agustus 1960 
Agustus 1960 
Agustus 1960 
Agustus 1960 
Agustus 1960 



33. 15 

Agustus 1960 

Kongo (B) 

Sudan. 

34. 15 

Agustus 1945 

RDV, 

Kuba. 

35, 15 

Agustus 1937 

India (dominion). 

Kamerun. 

m. 16 

Agustus 1960 

5 y p r u e , 

Burma. 

37. 17 

Agustus 1960 

Gabon. 

Albania. 

38 18 

Agustus 1949 

Rep, Rakjaf Hongaria, 

Republik India. 

39 23 

Agustus 1945 

Rumania {Hari pembebasan) 


SEPTEMBER. 



Sri Langka. 

40. 2 

Sept 1945 

FDV fhas'l proklamasi). 

Maroko, 

Ckanji 

41, 9 

Sept. 1944 

Bulgaria (pembentukan Pem, 
Fron Tanah Air)* 

42. 9 

Sept. 1949 

RRDK (hari Nasional), 

V JlCIltUa 

Pakistan, 

43, 11 

Sept, 1960 

Sanegal. 

Mongolia, 

44. 16 

45. 15 

Sept. 1961 
Sept. 1940 

„Malaysia". 

Bulgaria. 


46. 22 

Sept, 1960 

M a ! i * 

T o g o . 

47. 26 

Sept, 1962 

Jaman. 

Sjera Leone, 

48. 28 

Sept. 1958 

Guinea. 


49. 28 

Sept. 1961 

Sirja (Rep.) 

RRDK, 

50. 23 

Sept. 1945 

Rumania (hari pembebasan) 

Tanzania. 

OKTOBER 



Tjekoslowakja. 

51, 1 

Okt, 1949 

R RT. 


52. 1 

Gkt. 1961 

Federasi Kamerun. 

Kuwsit 

53. 7 

Okt- 1949 

RDP. 

■ X V WT? ulli 

R e p. Mesir. 

Mal agar g. 

Kongo (L), 

54. 9 

Okt. 1963 

Rep. Uganda. 

55. 1 

Okt. 1963 

Rep. Nigeria, 

56. 24 

Okt. 1964 

Zambja (N, Rhodesja), 

57. 

Okt. 1950 

Tibet (harg pembebasan), 

AEdjezajr. 

NOVEMBER. 



Burundi. 

53. 7 

Nov. 1917 

Revolusi Oktober Besar 

Filipina, 



Rusia. 

Malawj* 

56. 9 

Nov. 1953 

Ka:r.bodje, . 

Somali. 

69, 28 

Nov, 1960 

Mauretania. 

Tunisia, 

61. 29 

Nov. 1945 

Jugoslavia. 


62, 28 

Nov. 1944 

Aibenca, 

Dahomey. 

DESEMBER. 



Nigeria, 

61. 

Des. 1944 

Polandia. 

Valfca Atas. 

1 64 8 

Dos. 1962 

N K KU £ p r o k 3 a mas-i). 

Pantaj Gading. 

65. 20, 

Des. 1960 

Vjetrnani Selatan (pemben¬ 

C h a d . 



tukan FNPVS). 

Rep. Afrgka Tengah. 

66. 30 

Des. 1947 



Presiden/Panglima Besar Re¬ 
volusi saudara2 sekalian. Tefa 
pj dengan rest u sepemihnja d a 
ri Presiden itulah kami dari 
fihak PWI mempunjai modal 
jang lebih kuat untuk menga¬ 
lunkan langkah2 kami di ke mu 
djan hari. Dengan dibenarkan 
nja semua [aogkahS kita sela¬ 
ma jn^ dengan direstuinja se 
genap kebidjaksanaan PWI se 
lama ini betapa berat kwadjib 
a n jang kami piku^ kesemua 
nja kami anggap enteng. Wa¬ 
laupun kamj jakin bab w a se* 


tiap saat dan setiap tindakan 
jang progrcsip mesti akan di 
hadapkan pada suatu chalenge. 
Dan 'betapa berat d^n bertubi 
tubi dengan restu pemimpin 
besar Revolusi jang berarti 
restu dari Rakjat- Kami jakin 
segala t&ntangan2 tadi akun 
mudah kami ganjang. 

Kami jakin tantangan2 itu 
mesti ada, selama pihak Neko 
lim belum terkubur untuk se. 
Iama2nja dari muka bumi. Me 
mang mereka belum mat s ma¬ 
sih ber sekarat. Lihat ke- 


kedjaman IniperjaliLs Ameri¬ 
ka Serikat terhadap rakjat Vi 
etnam ? rakjat Kambodja dan 
Laos, Saja saksikan para hadi 
rin membatja tentang kedjaha 
tan2 Imperialis Amerika Seri 
kat dan Imperialis Beigia ter 
hadap Rakjat Kongo. Saja si- 
lah ka n mer en un g s c dala m2 n j a 
ked jahat an2 Imperialis Inggris 
dan Imperialis Amerika Seri¬ 
kat didalam pelaksanaan pro. 
jeknja jang dinamakan ?, Ma 
laysia” Bagaimana sikap PWI 
dalam hal ini. PWI menjokong 


sepenuhnja Pcrdjoangan Rak. 
jaf2 jang mengalami penindas 
an dan peivghinaan2 dari kaum 
Imperialis diatas dan bersim¬ 
pati penuh dengan perdjuang 
an rakjat Nefos tsb. Setiap 
perdjuangan rakjat Nefos di- 
manapun mereka berada kjta 
sokong karena perdjuangan 
mereka adalah perdjuangan ki 
t a rakjat. Indonesia. MinimaT- 
nja rasa solidaritas mesti kita 
djadikan landasan untuk tneng 
galamg rakjat2 Nefos, 
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Pernjataan bersama Warbu Jogjakarta. 


Inggeris jang terdapat tilndo 

hesia. 

10. Agar supaja melaksana 

PERTEMUAN bersama jg di merupakan tugas pokok dari koruptor harus dituniffi sertai nstaasi2 ' r esm'^ ter¬ 

selenggarakan oleh PWI Tjab semua golongan revolusioner panggungkan dan dihukum se’djalan lantjar maka penting 
Jogjakarta dengan, KB M, Sar untuk semua senantiasa mem berat2oja sedang harta kekaja sekali wakjl2 kaum Buruh di 
bumusi, SOBSI, IB Pantjasila perkokoh persatuan Nasional annja dirampas dan digimaka n ikut sertakan didalam Dewan2 
dan RKS Pegawai Negeri Dae progresip revolusioner berpo- untuk kepentingan revolusi. Direksi dan Dewan2 Perusaha 
rah Jogjakarta, 4an disaksikan roskan Nasakom, dengan melak 7 Untuk melawin kcgEmas an dj PN2/PDN2 dan segera 
oleh Pimpinan Daerah Front ? an . a ", ai1 Pedoman berkonfron- an imperialisme, kolonialisme dibentuknja Dewan2 Pertimba 
Nasional DI J serta Komisaris tasj dengan kontra revolusi, $ an neo.kolonjalisme serta un ngan2 Pegawai disemua instan 
PWI Pusat untuk Daerah Jogj a Qan bcrKonsuitasi diafrtaira se ^ uk memperkuat ketahanan re si resmi. Terhadap ak$i2 kaum 
karta dalam pengintergrasian mua ^ 0 ^ cl ®^ an rev °i QS 10 n er, volusi, mendukung sepenubnja Buruh jang patriotik ,dun revo 

WartawanS Jogjakarta dengan 4. Untuk menghadapi pro Pernjataan bersama RI -RKT, lusioner disegala bidang, War 

kaum Buruh, telah membitja jek neokolonialisme t ,Malay sebagai hasil daripada missi tawan2 Indonesia di Jogjakar 
rakan setjara mendalam me_ sia” serta pendukung2nja ialah Dwikora dibawah pimpdnaoi W ta senantiasa berada dipihak 
ngenai soaI2 politik nasional imperialisme Inggeris dan AS PM I Menlu Dr. Stibandrjo. ftja* 

dan internasional * umumnja terlebih2 setelah Indonesia ke S. Sesuai dengan kegawatan n. Mendukun^ komando 
dan chususnja tentang penjele luar dari keanggotaan PBB ber 3 ituasi internasional sekarang Presiden Soekarno untuk mc 
saaan revolusimasionai demo pendapat dan menjadarj iepe sebagai akibat daripada tinda laksanakan Peringatan Ulang 
-r, pada L rakjat I^done nuhnja betapa pentingnja me kan2 agresip imperialisme atas Tahun Dasa Wam KAA Ban 
sia. I ertemuan. bersama ini ngerahkan seluruh kekuatan 2erakan2 rakjat untuk pembe dung. 

achirnja mengambil kesimpul revolusioner djsegaU bidang baisan Nasitiniailinija iterutama ’ 

an2 sbb: kegiatan. Oleh karanta itu me di daerah Asia dan Afrika, chu 12. Berdasarkan atas pen 

1. Mendukung sepenuhnja ke n j at akan mendukung sepenuh susnja di Asia Tenggara rnenun dapat2 * sb _ ^ atas » dipandang 
putu$an2 konperensi Kerdja nja keputusan pertemuan PB tut supaja semua pangkalan per ^ u adanja kerdjasamu anta 
PWI di Malang jang berlang FN dng partai2 dan 0rmas2 miUiter asing dihapuskan, Oleh ra wartawan dan Buruh setja 
sung antara tgb 20 s/d 24 De anggota FN jang menuntut su karena itu mengutuk pula ra kon tinu dau oleh karenanja 
sember 1964 jl., mengingat Paja sokongan2 revolusi Buruh agressip militer 4S dan rezim perlu dibentuk ,,Badan Kerdja 
akan pentingnja fungsi Pers dan Tani dilatih kemiliteran Saigon atas wilajah RDV. Me n f, ama Wartawan dan Buruh 
Indonesia sebagai salah satu dan dipersendjatai untuk da, dukung sepenuhnja tindakan , p>aerak Jogjakarta dengan m 
alat revolusi sebagai mana di pat bahu membahu dng Angka ambil alih USIS oleh rakjat siman P^idium terdiri atas 
tetapkan dalam Ketetapan MP tan Bersendjata RI melawan Djakarta dan chususnja menge Wa.ki.12 Vakeenfcrai Manipolis 
RS No. II lampiran A. Oleh serdadu2 boneka „Malaysia” nai Jefferson Librarv nionde dengan WakiI2 PWI Tjabang 
karena itu adalah sewadjarnja dan sekutu2nja, serta memban sak kepada Pemerintah supaja Jogjakarta* 

bahwa pers nasional kita ha tu perdjuangan Hakjat Kali segera didjadikan ‘ milik Nega p 

nis bersih dari elemen kontra mantan Utara, Singapura dan ra dalam hal ini FN.DIJ untuk W + Jl ? ^ ssn ] a anfara 
revolusi: BPS, Manikebu, Mur Malaja untuk menumpas bone digunakan sebagai Markas ke 2*5- ' d ! 

ba dan Partai terlarang.’ Se. ka -Malaysia”. g i a t a „ revolusioner. tgl 

Iandjutnja sebagai organisasi Mendukung sepenuhnja _ , . , _ D 'r’’ - * •iii.Ei ld^tangani 

persatuan dari berbagai aliran 'tekat unliuk membangun eko .^ndukung komando Pre oleh PD KBM Sunarjo Hadi, 
jang ada, PWI harus senantia nomi dng prinsip berdiri di "22,° PD. Sarbumugi Saronodimuljo, 

sa memegang teguh persatuan atas kaki sendiri. Dalam pada ■ . 1 an rsaii PD. Scibsj (Rusman) P. IB 

jang progresip revolusioner itu sjarat mutlak untuk berha ^ ^ n ‘ jaS i la Milan, PWI, 

poros Nasakom. silnja terutama adalah pelaksa Hn+ah mniiv^anit ^ J 8 . c ! ne fesutijar dan G. 

2. Sepcouihoj'a moniadari naan UUPA dan UUBH set j a 5?/ss Su ^ ra wo r ^ df"® 30 disaksikan 

dan mejakini bahwa untuk me ra konsekwen sebaiknja peng ■ nerusahsan2 AS sert r-r «t} 1 * P ^ w f^i DIJ f Susil °. K® 1 ? 1 

njelesaikan revolusi nasional hukuman jang setimpal bagi s i< a P rn odal 'dan' norusahs"ri2 BambaVa 1 cS DIJ 

demokratis sekarang ini mu semua perintang pelaksanaan SUa mo T l dan pcrusahs ‘ ,n2 Bamb *ng Smdhu 

tlak dipcrlukannja persatuan kedua undang2 t^b. tanpa pan --- 

nasional progresip revolusioner dang bulu.Oleh karena itu $u 
berporoskan NASAKOM. Dan P*ja pengadilan landreform se 
bahwa selesajnja revolusi na dibentu^ aempai Daswati 
sional demokratis, sebagai ^ dan seger a diaktipkan, PWI 
hap pertama, adalah landasan telah menjatakan bahwa warta 
untuk meningkatkan terhadap wan2 Indonesia tidak akan me 
Iandjutnja, j alah membangun njiarkan berit,a2 jang merugi 
masjarakat adil da n makmur ka n kaum Tani, jang berarti 
atau sosialisme jang bebas dari bahwa wartawan2 Indonesia 
segala bentuk segala Penghi. harus senantiasa memihak ka 
sapan dan penindasan oleh m a um Tani miskin dan Buruh Ta 
nusia atas manusia* EK djlka menghadapi chusus 

3. Menjadari bahwa hakekat S6Rgteta t6nltailg 

daripada persatuan Nasional j g ^ ,L ‘ garapan, 
progresip ^ dan revolusioner . 8 t “' n f n31 J’ 33115 . 
adaliaih terwudijuJtM'a persekutu k ® 5 * ll lt an ekonomi dewasa 

^ .j _ . , . ini pelaksanaan Dekon sctiara 

a n Buruh dan Tani sebagai so ko ’ sckwen adalah sat u 2 nja dja 

t° gUr ®2.revolusii dan merupa- j an -j an g tepat Dengan demiki 

an tidak dapat dibenarka a ada 
ruh rakjat Indonesia serta per n j a kcmsep 2 baru dalam hal 
ealuan dan semua golong- inj Sedang untuk men d- amin 

an jang auti imperialisme, berha silnja pelaksanaan De 
Oleh karena itu adalah kon , kaum dinasti ekonomi dan 



Fos# ”{Jttgreus di G* Shfcha Pa&mv. 
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A. 2. Anak dimandjakan 
atau djbcntji. 

Anak tunggal at.au anak 
ikut neneknij& jang kaja, soga 
]a perminltaannja selalu ciika 
bulkaim Ia anak disajang d£u 
dimand.jakan. Tak periah ker 
dja berat. Ada teshkatm sedj 
kit sadja, segera ditolong oleh 
orajng tua atau ! pelajan2|ri|j.a. 
Akiba&nja: m meLTdjadi r, ra- 
dja” jang absolut diirumah ini, 
tetapi ia tidak mempunjai ke 
paoddLanl dam fcetrainpilaLi sa 
ma sekala'., diangankan kcper 
tjajaan kepada diil seDdiri Ia 
pemalas, pemarah^ penakut, 
tak mau bersekolah disb. 

Kebalikan dari mkk mamdj a 
ilalah anak jhng dibeLitji oleh 
koluarganja. Nasib begini ml 
salnja diderita oleh anak dja 
daHi j'ang tidak "mempunyai’’ 
ajaihi atau anak tiri. Ia mera¬ 
sa selalu di'hnna hingga tcrdja 
djadi frustralsi dalam djiwa* 
nja Sebagai pelarlam (kompeq 
sasi3|Ejiia seroing kali anak ber 
buat jang buk% scmest^ija, 
mendjadi anak nakal. 

A. 3, Kemiskjnan, 

Kemiskinan. — kekurangan 
akc m sandang, pangan, dan. pe 
rumah£ 1 ^. — seringkali mcnije 
babkrn orang suka berbuat jg 
bukaln semestenija. Karena ke 
melarakan j'ang dideritanj a, 
orang bisa mudah tergoda 
iblis : mtindjadii mau mentjurf 
menipu d 11. Peribahasa Djawa 
mengatakan: ”Weteng ngeilih 
pikir a nc ngalih” (D'jika perut 
lapar, pikiran bisa njeleweng), 
Demikianlah bagi orang dewa 
sa. Nah, zmk2 — 'jang belum 
bisa membedakan baik dan bu 
ruk dtu — tidak lain tinggal 
meniru jang dewasa sadja : su 
ka mentjurk menipu dlh jang 
ochirnja meoldjema mendjadi 
wataikn'jla. 



PENDIDIKAN CHUSUS ANAK2 NAKAL DI 
PRA JUWANA JOGJAKARTA. 


Oleh, Suhardjcndra, 
II habis. 


tadi. Sebab sesuai dengan 
■■Tri Pusat Pendidikan p adjar 
Eli Dr Ki Had^ar D e wan tara, 
maka pergaulan (ep pcrkumpul 
Mi pemuda) d juga mendjadi 
pusat petfdkUkan jjang menen 
tukari warna kepribadian sang 
anak (diUsampling dua pusat j g 
ua.in jaitu: keluarga dan seko 
lah). 


A, 4, Pengaruh pergaulan 

Seorang atuak dari keluarga 
baik2, ckcfeiiomlnija tidak me 
ngetjewakan, orang tuan j a dju 
g,a memperh^itikajn' terhadap 
pendidikamja. Tetapi kenapa 
siamak toh mendjadi nakal 
djuga ? 

Setelah diselidiki, Ikerua^ sa 
dja ! Karena anak tadi berga 
ulnja den g ain anak 2 lruaikafil dan 
uga!2an. Anak Itu mendjadi na 
kal karena pengaruh pergaulan 


B, Fakfor keturunan. 

Menurut aliran ilmu djjwa 
Nmh>imne kepriibadiafci matan 
si a i itu ditentukan Oleh dasar, 
pembawaan atau bakanya. B a 
kat jang dibawa sedjak lahir 
mi bUas anja turun temumu da 
vj orang tuainja. Demikian dju 
ga bakat /watak nakal pada 
anak, ada kemungkioannija ada 
[lah keiturmian/warisan dari 
orang tuanja jang nakai/dja 
hat pula. Menurut peribahasa 
Djiawa : "Katjang mangsa ning 
g ala l'andj ara?:i ft f (Poli oci k a tjang 
Lak start menanggalkan tumdja 
ounijiai.). 

Menurut trfliraii nativisme se 
iandjufnjja maka iaiak^il ke t u 
runan i'ni tak mungkin, bisa 
disembuhkan. Tetapi menurut 
aliran Empirisme? maka kita 
harus optimis: oakail karena 
keturunan pun: bisa disembuh* 
kau. 

Temitang sebab2nja awak men 
djadi m akal j'ang 5 matjam ter 
sebut diatas bjasainja tidak ber 
dori seudirj 2, tetapi seberapa 
sebab itu bertjampur satu sa 
m a lain. 


a) sosfal: suka berkelahi, ri 
n ga n tan gaia ('tj engkiiliin g}, 

b) moral ; suka menit juri, me 

nipu, ,7 meMdoglag ? ’ (djadjam 
li d ak mem b aj ar p m u h), 

mefntjopet ddll. Bahkan ada 
d juga ama diibai waib umur 
itu jang aigresip dalain hal 
seksuil (perzinaan.), berbi- 
tjara kasar dlUL 

2, Negatip pasvp : jaitu ke 
n-akalan jang membandel (ti 
dak mau mengerdjakan sesua 
tU) : 

a) sosial: tak mau (J>erseko 
lah, tak mnu diperintah, 
itak mau memberesikani pe 
kerdjiaan, tdk mau bergaul 
dengan kawani dik 

b) moral; berdalih (tak menga 
kui perbuataJmijia), berdus 
ia, melemparkani kesalah¬ 
an kepada orang lain, 
atjuh tak atjuh, malas dl1. 

Demikianlah ^klasifikasi sem 
diri membantu mengasuh 
P.rak2 Pra Juwalnla di Jogja 
karta. 


tenruj'aita bahwa anaknjia suka 
menfjuri; snulah berkaU2 me 
n g ambil uang, mendjhail ba- 
rang2 baihkan. dalam d jumlah 
j,£lng besar (misaltitja : mentju 
ri diam mendjua'l perhiasan'2 mi 
]]k ibiuita, mengambili uang ri 
buan sampai ratusan ribu!). 
Orang tua mcudj'&di putus a^a 
t tutuk mendidiknijia darm menje 

la'hkannja kepada -- ■ Fra 

duwafaa 

Selamdjutn'j'a tentang &ng« 
kat2 kcoiakalai^i anak (terma 
su k kenjaikaS an tingkat tinggi, 
mil menguLaraMnnija. Sebab 
sedang atau rendah) suk&r k a 
Siampai sekarang belum ada 
Standardisasi atau pengukuran 
jang tententu. Biasanjk ha 
inja berdasarkan besar atau 
ketjibi'ja kesalahan (da^ lebih 
sempit C'iagii : besar ketjilmja 
'pep)tj : urian)^,ah Ikit'a menaan£a 
ketiak alam si X itu berat 
atau ringan. 

Tentang tingkaifc ketjerdasan 
(i!Kte1fflgeince quotien. — I.Q.) 
aU'aik2 Pra Juwana, pada umum 
Ufa adalah tinggi (normal', pan 
claii). Dam — unieknjel 

— makini tinggi l.Q- eianak, 
muka makin paLidai (liil-jin/ 
Jikffe djulig) 'P dia ’kerdiia’- 
(tjara memiljurii, menipu dll) 
Siiatiak. Amai me^djiengkeHkan t 
bukan ? 


MatjamS kenakalan anak. 

Nakal dan djahajhnola a nak 2 
itu berupa sikap2 negatif dida 
lom pergaulan (sosial) dani ke 
sLisilaan (moral), jang dapat 
dibedakan men | dja.dii: 

1. Negatip dktip: 'jaitu kema 
kalam jang bersifat agresip (me 
mjerang) : 


Gedjala jang pajing menondjol 
mentjurf. 

Ainak oakail jlang kami te¬ 
mui dii Pra J u warna padai umum 
nija tidak faanjai memiliki sallah 
catu "petujakit” seperti dikla 
sitik as i kan dsiialtas, mol amk m 
(.jiampurain dari beberapa atau 
bahkaim sem.ua matj am2 ke^a 
kalau tsb. Djadi pada umum 
mempvojai si£a.t2 injegatip itu 
sblurnihmja. SelaiiLu suka berke 
lahl, biasa-nja djuga mempunjai 
slfat2 membandel, malas, suka 
maiiipu, suika meriitjluri dsb. 
Dr,j jang terachiir imi (suka 
mentii'un/pandjang tangan) ter 
dj'Bta mejnidjadi Itj'inL umu m . j.g 
paling memeiidjdl, Djustru pa 
da umumnja orang tua baru 
m.era&a dan mengakui bahwa 
analinja aakal, bahka mera 
jsSa kewalah^^, apabila' tblahi 


Bab, UI: TJARA PERAWAT. 

ANNJA. 

Untuk mengobati ^penj'akit^ 
l m moril itu Pra Juwaina behim 
memiiiiiki muthode jang tjes 
pkng (tcpalt dan berhasil). Be 
lum ada sarcljaua. ilmu d jiwa 
dan ahli ilmu pendidikan ki 
ia jang mengadakcd' studi dan 
menemukan leoriS tentang 
aeiak nakal ini. 

Kalau pera wajiaw se tjara 

prevcntvp (pen:t(iegahaii) sadja 
sudah d jelas. Jaitu agar anlak2 
kita cl j angan sampai mendja , 
dii anak2 nakal, pcndidjkannja 
'harus bdmar2 kilfca perhatikan 
harus beinarO k'ilta perhatilcan, 
diangan sampat terlantar. Se 
suai dengaia adjaran KHD 

ndipbsiait ptO^dlidikanj”, pehdl- 
mkkn an-aTi2 itu mendjadi tang 
gung djawab 1) orang tm, (ke 
Marga) dibantu 2) guru (seko 
lah) dan 3) pemimpin^ orga¬ 
nisasi pemuda* Djadi d j angan 
dupeh anak3Jj a tdlah disekolah 
km, orang tua lalu tinggal di 

om, menjerahkan peti didikan 
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anabnijia 100% kepada guru. 
Orang tua jang bersikap demi 
kian adalah salah sekali* Bn 
kainkah sekolah itu hanja mcm 
bautu sadja 7 Jang pertama ka 
ii melakukainj pendidika^ ter 
hadap anak adli&ih orang tua, 
i bu dan bapa ! Demikian pula 
tendang pergaulan aoak dMa 
Ia m organisasi pemuda (pramu 
ka, olahraga, keseinUn disb) 
orang tua? harus mengawas:- 
nh pula. 

Demikianlah' tjara pcMje 
gahan bagi amak2 normal, 
agar tidak m rinci Tadi nakal* Te 
tapi untuk anak2 jang telah 
teriaodjur "sakat”, telah mem 
punjai watak jang djahat/na 
Ikal, bagaimanakah tiara pera 
watai^nja setjara kumijp atau 
r ‘mengobati’-njia 7 

Djangan sampai ada \vakfu 

terluang. 

Prinsip jang sampai Mni dii 
praktekkan dleh Pra Juwana 
ialah membuat agar amak2 se 
lalu sibuk mengierdjakm sesu 
atu. Djangajj sampai ada wah 
tu tertuang sedjkliifcpun* Sebab 
d Justru di-saa!2 menganggur 
itulah Masam j a keoakallam dan 
Pikit a n'2 d jahat itu timbul dan 
berkembang. Da u seperti, di 
katakan dialas kebanjakan 
anak2 «nakal itu penialasS djti 
ga. Nah, dengan tiara dipaksa 
Ee'Ialu sibuk beker d i a itulah, 
anak2 dilatih mtufc radjiin, ber 
disiplin dan memitaati perintah 
para pamong (pengasuh). Dji 
fca tersoli membandel, dihu¬ 
kum. Hukuman 1 jang berat 
jajtu d t sel (dimasukkan 
kedaTam kamar) dan tidak di 
beri makan. 

Dengan demikian anak2 ter 
paksa menurut d^j mentaarti 
perimtah dan tataterljb. Ini se 
lalu dibiasakaai. Lama-keLama 
a,n a!ni% aka^ tak merasa ter 
p a lesa lagi. Sdiaucigj tqj a mem. 
taati perintah da a berdisi 
pbo itu akan mendjadi kebiia 
saan, Sedang kebiasaan. Sedang 
kebiasaan baik akan bisa m e 
ngubah watak jang djelek men 
djadi watak Jang baik. 

Agiir djkng-a.Tj hampai &da 
waktu tertuang, maka tiap ha 
ri, itiiap d jam anak harus sela 
lu mempumjai atjara sesuatu. 
Uhtuk iin'ii telah di tetapkan djad 
wal {rcoster/daitar tugaa) ti 
ap2 hari, sbb : 

jy 


Djam: Tugas auak£; 


6 ~ 8 : 

menjapu, olah raga, 
berkebiin, mamdi, 
raalcan pagi* 

8 — 11 : 

bersekolah* 

11 —: 13 : 

menlijutji pakaian, 
pekerdijaan, tangan^ 
maksp siang. 

13 — 14 : 

bersekolah* 

14 — 15: 

tidur. 

15 — 17 : 

pekerdjaan ta n ^an, 
peladjarazi agama, 
menjapu* 

17 — 21 : 

mandi', istirahat, 
makar malam, be* 
ladjiar. 

21 — 6 : 

tidur* 

Sjstim 

pondok (asrama) * 


Untuk melaksanakan djadwal 
tsb ise-baik^nja, aoak 2 selialu 
dJ atiih dan diawasi oleh para 
pengasuh (pamong) terutama 
Eapap Asrama. Atjara berseko 
lalh dipegang oleh ba.pak/ijbu 
guru* Peladjaran '2 diberikan 
sedap^t mungkin disamakan 
denga n sekolah 2 umum. Uintuk 
jnj Pra Juwana mendapat ban 
tuan tenaga iseorang guru dari 
Djlnas PDK Jogjakairta. Pela 
djaran agama (tiap 2 hari Ra 
bu dan Saptu) diiberikam, metiu 
rut agama silalnak (orang tua) 
n:aslng 2 * Untuk ini Pra Juwa 
m mendapat bau tuan, seorang 
ltenaga pengadjar agama Islam 
dari Kaperna dan searang Ro 
mo dari Pastur a n Pugeram 

Bis tim pendidika L1 di Pra 
JrwaLiia Mi menganut sisfrm pon 
dok (asrama). Jaitu amk2 di 
haruskan tinggal didalam asra 
ma, menidij'adi satu dengan p a 
r a pamong (Bapak/jbu Asra 
m&), jang pribadignija mendjadi 
sumber kewibmvmn dan vi-or 
Wa2 paedagogik serta tepat 
mengidentifikasikan diri bagi 
amak2. Dengan demikian pusat2 
pmdidika n jang tiga d jumlah 
n,ia itu (Kefmarga — Sekolah 
— Pergaulan*) semua telah ter 
tjakup dildalam, pengawasan Ba 
pak Asrama dan dipraktekkan 
didalam kompleks Pra Juwafaa, 
sendiri. 

Feladjaran /ndividuil* 

Anak 2 Pra Juwana itu ber* 
rtiieka wa:oa dalam umur. Mu 
la[ 5 sampai 16 tahun* Maka 
tingkat '2 kepandamnniaptm' ber 
aneka waiuaa, Dari Tama^, Ka 
ajak 2 , Sekolah Dasar sampai 
SLP., sesuai dengan kelas 2 ]g 


pernah diduduki anak2 ma- 
ising2. Sehingga dalam atjlara 
sekolah, guru tak mungkin 
membeiHkPp peladjaran setja 
ra klasikal iseperfi (B^seko) ah2 
umum, melainkan setjhra md% 
viduiL 

Djelaslniia ; peliadjairam, itiidak 
dii ! berika u ber-sama2 kepada 40 
orang anak dengan Uhra, wak 
tu dan bahao jang sama* Teta 
pi seorang pamong hanja meng 
hadapi inisaflbja 5 atau 10 
orang an,ap sadj'aL, deng^ pe 
ladjarain jang berbeda2 bagi 
masing2 anak, sesua/i dengan 
tingkal/kelasnja masimgS. Se 
bab besar kemungMna^ 10 
orang ain% iJtu terdiri dari': 
Taman Kaoak2 1 orang, kelas 
II 1 orang, kelas IH 2 orang> 
ketiais IV 1 orang, kelas V 
1 orang, kel'a&VI 1 orang daii 
SMP kelas II 1 orang, dsb. 

Peladjaran iLidividuil ini 
mempipijal keuntungan^: Anak- 
anak jang tjerdas dapat menje 
'.esaik^ peladjarannija tjepat2. 
Aiiap jang bodoh, 'tidak, kuatir 
akao ketingga'1'%, oleh kawamS 
nja. Kemadj'uan anak tidak 
terikat oloh pi% tertentu, 
tetapi menurut irama kemadju 
aq a nak 2 masing2. Kenaikan 
M'aspun tidak usah meosDiti 
waktu terteniu, tetapi! kapan 
sadja anak2 bisa dinaikkan. 
Terujata tjara [m bisa men 
djaimitn dan sesuai dengan prin 
sip ; agar anak selalu dalam 
kesibukan, djangai' sampai 
ada waktu terluang. Bahwa pa 
mong harumlah seorang jang 
sabar, tbe'/ ^allrouind 5> 

dsb, tak perlu kami Icemuka 
kan. 

NormaZisasj (sosialisasi). 

S e te iah d iige mble n g s e p erti 
tsb d i atas beberapa bulan, la 
£imjnja kenakaJao anak2 tsb 
makin berkurang. AtiJak2 jang 
telah ringan kesuakalamja ini 
kemudaan 'diberi kesempatain 
tiimtuk diberi 

atau J 'Sosialisasf\ Jaitu anak 
ifjidak disckolahkam didalam 
asrama lagi, melainka^ ditua 
sukkan 'bdladjar di-ieko!hh2 
umum ^perti anak n^^rm^l 
da umumpj'a, tetapi pulangnja 
tetap k e as ram a Pra Juwato. 
D j adi dalam hal itui Bapak Asra 
m a tertindak sebagai wali mu 
rid. Dengan sekolah diluar 
itu r anak2 baru dapat mengiku 


ti ud!jiian2 resmi. (Selama ma 
sih sekoliaih di asrama, belum !). 

Dengan ‘mormaiLisasii” atau 
'holioJfead” itu dimaksudkan 
agar aUiak merasa bahwa se 
'sungguhnja d,iring a tidak ber 
beda dengan anak2 normal pa 
tia umumnlja. Dengain, demikia^ 
m afe llalu insjkif dara tertarik 
untuk bergaul dengan kawainS 
rha dddalam masjarakat, me«i 
djad i anak jang utama, anak 
jang sosial, D j adi sekolah di 
luar itu tidak hanja berprinsip 
untuk mengisi kesibukan sadja, 
tetapi bersekolah liang sebe 
tiarinja, 

Berapa langkaih seorang 
anak nakal harus itinggal ! dii 
Pra Juw^aa sampai sembuh? 
Tak biisa di d jawab pasti. Ter 
gantung dari berat atau ringan 
nja kenakalan dan keadaiatn ma 
ging2 ^iaak. Ada jang 3 bulan 
sadja sudah "kapok” dan lalu 
sembuh. Tdtapi ada d juga jg 
sampai bci-tahim2 belum, biisa 
dinormalisasikan. Adai d juga 
jang tciah sembuh dam, telah 
diserahka n kembali pada orang 
tua n j a, tetapi tertnijiata diru 
mah ? kumat" lagi, ciain harus 
masuk Pra Juwania lagi* 

Hasjlnja baru 

Denga^ prJa&Lp ^djangan 
■sampaii ada waktu terluang” 
itu, betapakah hasil Pra Juwa 
ma dalam memelihara setjara 
ku r a tip, jalllu mengasuh anak2 
raka! itu? Hasdliaja baru ke 
ti'll 'sekaliJ. 

Djumlah pasirn mulai berdl 
ri sampai sekarang ini ada 
144 orang (132 Iaki2 dain 12 pe 
rempuan). Dari djum^ali itu 
hanja 38 orang (itermasuk 6 
perempuan) jang dapat diise 
rabkao kembali! kepada orang 
lu a atau terdjuinj kembalj ke 
dal'a^n mas jaralkaJt, k aroma te 
lah sembuh waka&nja* Djadi ka 
lab diprocemtase h an j alah 
26,4% dari d jumlah pasien se 
i.uruhirjja. (Ini sudah lumajan, 
sebab djika dibandaiig dengan 
haisil pendidikain anak2 nakal 
d'i-laio2 inegara, hasil Pra Juwa 
>:iia sudahi-ah tinggi* Di Inggris 
nniisalnja hanja 5% sadja U- 

Dengioi banggai Bapak Asra 
m a menfcj'eriitakan bahw'a dian 
tara aaual^ jang telah dapat 
disembuhkr vl itu kdn'i ada jang 
mendljadi sopir 2 orang, warg^f 
KKo 2 orang, siswa STM 1 
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orang, ajawa SMA i orang dam 

... sbfwa Scmli|iuari flfcja* 

ion biarawan Katolik) 1 orang : 

Tetapi jang tcrbaoijak (5e* 
b|h dari 50%) anak2 jang per 
4 uh mendjadi penghuni Pra 
Juwatea itu pergjjnja dari asra 
ma dengan tanpa idzijj (melari 
kau djril) sedang kenakalatinja 
belum isembuh. Keirnpa sam 
pai demilkiam ? Sebab kcbaoijak 
n n, walau bagaimanapu^ baik 
nja peHlakuan di asrama, anak2 
tsb tidak kerasan dan selalu 
mecrtjarl akal! untuk melarikan 
diri* BoMi dikata semua (be 
kas) pasie n Pra Juwama jang 
bcrdjumlah 12 dosin itu telah 
pernah melarik m diri semua. 
Tidak hanja satu dua kali 
Dan masih sambil menggondol 
anenggelapkan) barang2 asra 
ma segala. — Para pemhatja 
bisa membajangkan bagaimana 
kepusingm para pengasuh* 
Maklum, memang afrtak ma 
kal! — 


Kesan penutup. 

Betapa luhur dan mulia 
idamSan «serta pengabdian Pra 
Juwafta terhadap hari depaci 
anak2 bagi hari depan Bangsa 
Indonesia, kita tak perlu ragu 2 
i'a'gi- T;iita2 , revolusi, jaitu Ler 
wu djud xnj a 'Masjarak at Sosi¬ 
alis jang tata tentrem ker i a 
rahanlja, sukar Msa tertjapai 
bila di IiBidcnesja masih terlai'U 
b anjak orang2 d jahat, Pra Ju 
wana sanggup membantu men 
'l'jegaihi berdjangkit dan berkem 
bangjaja bibit2 abnormal dam 
a-_osial itu didaHam d jiwa 
anak2* tjaiom2 pengemudi harj 
depa n negara. 

Maka hemat kami: alangkah 
buiku j a d'jjka Pra Juwaffla dio 
per sadja oleh Pemerintah atau 
didjadikan PANTI ASUHAN 
ANAK2 NAKAL NEGERI ! Ini 
sesuai dengan Ketetapan MPRS 
No. II/MPRS/1960 mengenai 
JS GarJs2 Besar Pdlia Pcmba 
ugunainj Nasional Semesta 


m pw / s, s«Lu<o , 

USIS DITUTUP DISELURUH INDONESIA 
KARENA MERATJUNI PIKIRAN RAKJAT 

Wakil PM/MenUi Dr. Suliandrio mengumumkan kepada \ 
seluruh Rakjat Indonesia bahwa segala kegiatu dan ope | 
rasj USIS tidak dibenarkan lagf untuk merafiimi pikir» 
an Rakjat Indoncsja dengan bahan2 jang mereka sebar- 
kau dimanaS difanah air kita inj, Penegaiiii Dr Suban j 
drio itu dikemukakannja d/hadapan ribuan pemuda, pe j 
ladjar dan maha$iswa2 Sumatra Utara d| Medan ketika 
memberikan tieramah umum tentang Revolusi Imlonesla 
dan i\Lgas2 pokok para pemuda dalam tingkatan Rcvolu. 
si Indonesia jang sedang meimmtjak dewasa inj, 

"USISnja Amerika Serjkaf ifu sedjak defjk jnj f/dak la 
gi akan meratjunj pikiran saudara2. Dengan dem/kjan 
sendirjnja USIS ditutup", kata Dr Subandrpi jang disam 
but dengan gembira dan sorak gegap gempita oleh pa „ 
ra hadirin dan kemudian setjara sponfan mereka menja 

njjkan |agu "Awas Amerika,.." 

Dihadapan rapat raksasa pada penutupan konferensi dae 
rah Besar PKI Sumatra Utara jang dilangsungkan djko- | 
fa Medan penegasan tentang penutupan USIS tsb, sekali j 
lagi ditandaskan oleh Dr Subandrlo. Berkata Dr Suban- 
drjo ; "SaudaraS penduduk Sumafera U tara sekarang 
ini tidak usah merasa chawatir lag^ akan dirafjuni oleb 
bahan 3 jang dikeluarkan o|eh USIS,knrena USIS d juga 
tidak akan beroperasi lagj d/ kofa Medan." 

Penegasan Dr Subandrjo jfu disambut hangat oleh be„ 

! lasan ribu massa Rakjaf dan setjara sponfai pula mem. 

| bilcin : "Hidup Bung Ksrnc'\ "Hidup Revolusi Indone 
si a"*** 


SEKITAR CHAIRUL — AIDIT 

penjelesaiannja ditempuh setjara politis. 

Sama dengan pendjelasan Menko D.N. Aidit sindir i, seper 
ti jang telah k|ta siarkan lebih dahulu, d juga WPM III 
Dr Chairul Saleh memberikan penegasan n j a, bahwa persoal 
an anfara efidnia dengan Menko/Ketua CC PKI D.N. Ajdif 
adalah persoalan, politik, bukannja persoalan pribadi, oleh 
kam&ain j a penjelesaiannja harus ditempuh set j air a Politis 
pula. Djta-rtdaskannja, bahwa desas desus jang men j ataka.n 
adanja perkelahian physjk antara mereka adalah isapan 
d jempol belaka, dan berlatar belakang kampanje adu dom 
ba antara dua pribadi serta merupakan pula, suatu pemi 
kiran fersembunif untuk memetjah belah dan menimbul¬ 
kan kegelisahan cfjkalangan Rakjat. Penegasan tsb diberi 
kan oleh Dr Chaerul Saleh kepada Pers sebagaj tanggap 
an terhadap adanja desas desus perkelahian pbysik antara 
WPM III Chairul Saleh dengan Menko/Ketua CC PKI DN 
Ajdit pada suatu harj di Istana dengan disaksikan oleh 
Presiden Soekarno. (Ant) 


Berentjaim Tahiapan, Pertama 
]9tfl — 1969” lampiran A teu 
tang KesedjaihteraaLu Sosiial 
paragraf 3U8 No, 9 jang ber 
bumji. : 

Sesuai dengam azas dam tu 
rijuan negara jang dibangun 
berdasar Panttjasila dam, Sosia 
tisme Imidonieaia, maka umituk 
menitjegalh tilmbul dan berkem 
bangmja pecriijakit masjarakat, 
supaja Pemerintah: 

. (c) mcindii ! rikain kamp 

peiaididiikan da^ ‘iaUhalm kerdja 
Lidiuik : 1. mendidik dan m£la 

lih bekerdj'a anak 2 nakal. 

. (d) memperbaiki ru* 

m ah perawatan / n didikan 
(pendidikan 'luar biasa) ucituk 
buta/lembek ingatan 
dsb* (djadi termasuk djuga: 
untuk anak2 nakail — peo). 


Hal ini! selandjutinja djuga 
termaktub diMallam buku Pola 
Pembmtguan Daerdh Semesta 
BereMj ana Dae rah Istimewa 
Jogmkhrta Rertama 

1964 — 1969 . Djadi PENKGERi 
AN PRA JUWANA itu sesung 
guhinija telahi ada dasar hukum 
nja jang kuat dan TINGGAL 
MELAKSANAKAN sadja. Se 
moga I 

Dam perhatia n serta bantu 
an masyarakat J terhadap Pra 
Juwaim — sosial ccmtrol dan 
social support — nistjaja akan 
menetnfluka^i madju /munldur 
nja Pra Juw^ana. Pr a Juwama 
bukan mifiik golongan dan 
orang2 tcrtcmtu. Pra Juwama 
milik MASJARAKAT. * * 

— (oOo) — 



Wartawan! Jogja melihat dari dekat kegiat(m2 di Perusahaan 
Tdnun Sur ja Tex. ( Sri Swtru Bp.). 
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KITA MASUKI TH 1965 DGN OPTIMISME, KETABAHAN DAN KEBULATAN TEKAD. 



DALAM memberikan sambutan 
berkenaan dengan fiban[a ta¬ 
hun baru 1965 f Menteri Pene¬ 
rangan Maidien. Achmadi me- 
n|atakan, bhw* kita memasuki 
tahun 1965 dengan penuh opti 
m isme dalam dada kita dan de¬ 
ngan ketahanan serta kebulat¬ 
an tekad dalam d jiwa kita se¬ 
bab tahun 1964 telah mem¬ 
berikan kepada kita modal per 
diuangan jang berharga Th. 19 
64 dengan berbagai peristiwa 
nasiorualnja telah menggem¬ 
bleng dan msmbadiakan sema¬ 
ngat perdioangan kita untuk 
melandiuikan revolusi dan 
membawa revolusi kita lebih 
dekat kepada tud|uarnya, jaitu 
masjarakat jang adil dan mak¬ 
mur berdasarkan Pantjasila. 

Dikatakailija, bahwa tahun 
1964 telah berhasil lebih meng 
konsolidasikan kemenangan2 re 
v elusi kita, jg discbutka n oleh 
Presiden /Pemimpin Besar Re 
volusi kita Bung Karno dalam 
amanat Tavip-nja, baik keme- 
nangan2 dibidang nasional ma¬ 
upun dihidang internasional. 
Tidak dapat disangkal oleh 
Presiden/ Pemimpin Besar Re¬ 
volusi ikirta Bung Karno kita, 
bahwa dalam tahun 1964 revo¬ 
lusi Ttndeoesia berkembang sg 
tjara vertikal intensif, dan ber 
kembang setjara horizontal me¬ 
lebar, j a itu melintasj perbatas- 
an2 tanah-air kita, mengarungi 
samudra2 sekeliling kepalsuan, 
kita dan menntjapai kelima be 
nu a , teristi mewa be im a2 Air i 
ka. Asia dan Amerika Latin. 


„Saja katakan, bahwa ia ber 
kembang setjara vertikal inten 
sif, oleh karena konsepsi revo 
iusi kita dlm perdjalaoainmja se 
lama satu tahun itu telah di per 
kaja dengan pcnegasan2 dan 
penj empurnaan2 lebih iandjut 
dibidang ideologi”, kata Men- 
pen Aehmadi. 

Talian udji 

Berbagai peristiwa dalam ta¬ 
hun 1964 telah membuktikan 
bahwa idee2 jang terkandung 
dalam konsepsi revolusi kita ta 
udji dalam menghadapi 
pukulan dan tjobaan pada wak¬ 
tu ia ditrapkoh setjara konkrit 
dalam berbagai bidang kehidup 
c| n bangsa kita. Baik pentrap 
amj'$ dihidang pollitik maupun 
sosial-kulturil. 

Misalnja dapat kita lihat pen 
trapa n konsepsi revolusi kita di 
bidang kepartaian dan kcorga- 
jus a sii ain massa, jang sekarang 
lebih dari waktu2 jang lalu — 
makin tegas lagi berdiri diatas 
idee Nasakom. 

U juga dihidang landreform, 
jg meskipun belum memuas 
kan sama sekali penjelesaian- 
nja, sudah kita tjapai satu kebu 
lata'n konsepsionik Diuga dihi¬ 
dang pendidikan, konsepsj re¬ 
volusi kita isudah sampai pada 
penegasan Pantjawardhaina se 
bagai sjstim pendidikan, dan 
berhasil n ja perd joan-ga n kita 
untuk membebaskan seluruh ta 
nah-air dari „penj aki t” buta 
huruf, 

Selandjutnja. dibidang kultu 
vil kita telah berhasil menegak 
kan kembali segenap segi kebu 
dajaan kita diatas kepribadian 
nasional, demikian didjelaskan 
oleh rienpen. 

Optimisme dalam bidang 

Dalam pada itu kitapun me- 
njadari, bahwa maha2 kita di¬ 
hidang fnlnek m asihi harus di 
tingkatkan lagi. Sungguhpun 
kita masih diliputi oleh suasa¬ 
na prihatin dibidang ini, tela 
Pi keprihatinan itu diiringi o- 
leh optimisme dan harapan2 
jang besar, sebab sebenarnja 
dibidang konsepsionil, jaitu ki 
ta telah berteguh hati untuk 


berpegang pada prinsip „berdi 
ri diatas kaki sendirii”. 

Demikian pula kita telah ber 
h^sil mematahkan rantai-ekono 
mi dan perdagangan negara bo 
neka „Malaysia”, jang sebelum 
jtu ikut memegang peranan d a 
Jam kehidupan ekonomi kita. 

Dalam pengembangan revolu 
si kita setjara horizontal mele¬ 
bar, dapat kita kemukakan, bah 
wa lebih dari di-tahun2 jang la 
lu, konsepsi2 kita telah mengo 
barkan api pergerakan dan se¬ 
mangat perdjoangan hangsa2 
Afrika dan Asia. 

Kenjataan itu telah dibukti¬ 
kan dalam KTT non-blok di K a 
iro, dimana bangsa2 Afrika dan 
Asia, jang sedang melakukan 
perdjohngan melawan nekolim. 
m en jambu t dengai^ penuh ain- 
tliusjasme idee2 jang terdapat 
dalam pidato Presiden/ Pemim 
pin Besar Revolusi Bung Karno, 
jaitu ”The era of conrositationA 

Sedjak KTT non-blok di Kai¬ 
ro itu dapat kita saksikan ha¬ 
srat jang lebih kuat lagi dili¬ 
hat bangsa2 Afrika dan Asia 
jang progresip, untuk menge¬ 
nal lebih dalam idee2 dam 1 kon 
sepi2 revolusi Indonesia. Ini 
pun merupakan satu keme¬ 
nangan ditabun 1964 dibidang 
internasional. 

Harus kenal kawan dan lawan 
revolusj M*®* 

Didjiel'askaia lebih Iandjut 
bahwa revolusi kita sekarang 
ini berada dalam tahap nasio 
nal demokratis. Harus kita sa¬ 
dari sepenuhn.ja, nahwa tahap 
n j sional-dem okratjs ini hanja 
dapat mekar dan bertumbuh 
dengan baik, apabila pertama, 
kita mengenal kawan, jaitu se¬ 
genap kekuatan progressif re¬ 
volusioner; kedua kita menge¬ 
nal lawan, jaitu segenap keku¬ 
atan kointra revolusioner; 
dari seluruh barisan tnekolim. 

Hendaknja kita waspada dan 
djangan kabur, sehingga me¬ 
nganggap lawan sebagai kawan 
dan memandang kawan sebagai 
lawan. Terhadap lawan k||a 
harus berkofronta si dan terha¬ 
dap kawan kita berkonsultasi 
serta bermusyawarah dan 


persatuan naisidubli, da 0 (banj* 
dengan perlaluan niasional itu, 
ditambah dengan ketahanan re 
digerakkan oleh ko(i«psl2 revo 
volusi disegala bidang, dengan 
lusjoner, maka tahap nasional 
demokratis jang sedang ber d ja¬ 
lan sekarang ini, dapat kita se 
lesaikan dengan sukses* 

Semua kcmenanganS jang 
telali kita tjapai dalam tahun 

1964 adalah berkat pimpinan 
dari Pemimpin Besar Revolu¬ 
si kita Bung Karno, dengan 
konsepsi2nja jang revolusioner, 
jang tidak sadja diterima serta 
didukung oleh rafkjat Indone¬ 
sia smdliri', melaibkam djuga 
menggema dibenua Afrika, A- 
eja dan Amerika Latin. 

Dalam mengindjak tahun 

1965 ini, aehirnja diserukan 
oleh Menpen, marilah kita le¬ 
bih ulet dan lebih gigih lagi 
meneruskan perdjoangan kita, 
marilah kita memelihara per¬ 
satuan nasional jang progre¬ 
sip- revolusioner berporoskan 
Nasakom dan berdasarkan; per 
njataan tekad sepuluh partai 
di Bogor. Marilah kita memper 
hebat pelaksanaan Dwikora 
inenggajang negara boneka „Ma 
l£*ysia”. 

Marilah kita pupuk terus ke 
menangan jang telah kita tja- 
pa[ d'tahun jang lampau sbg 
modal perdjoangan kita selan- 
djutnja. 

Marilah kita madju terus, pan 
tang mundur. Ever otiward, mo 
retreat! Demikian Menpen Ach 
madi dalam menjambul tahun 
baru 1965.. * * 










PN. PERTANI SEBAGAI PERUS. NEGARA. 

ADAXAH alat revolusi untuk h ensukseskan program pemerintah dibidang produksi pang an 


SobagaJ kita ketahui, taraf 
perkembangsn Kopperta pada 
masa sekarang inj jaiahj, bah 
w a beberapa daerah sudah dii 
bentuk Koppertu-Kopperta, di 
beberapa daerah lain sedang 
diadakan persiapan^ untuk 
mendirikan Kopperita, sedang 
di'daerah2 laijUnja jang meli 
puti wiiajah gang paling luas 
belum didirikan Kopperta, bah 
wa persiap®lnl2njapuiii' belum di 
adakan. 

Berhubung denga n adanja ke 
njataan ini, maka peinii'aiuran 
pupuk sampai kepada kaum th 
r i tidak dapat diatur setjara 
uniform, akam tetapi tiara P e 
nialuranoja dengan sandjrifiija. 
harus diatur dengan memper 
hatikan taraf perkembangan 
itu. 

Dengan demikian, maka ha 
rusiaJh djipergunakanj tiga dje 
n i s sisiiUi pena alur sr*, jakni 
jang akan dapergunakan ■ 

a. Di d alam wilajab [jang s u 
dah berdjri Kop,perta2, jang 
kami sebut ”Desa Kopperta”. 

b. Didalam wUajlah,, dimana: 
pembentukan Kopperta masih 
sedang disiapkain, jiang kami 
sebut ”Desa Pra-Kopperta. dan 

c Didalam wiiajaih lakui j a 
jsrig Desa Kopperta dan bukan 
Desa Pra-Kopperta, kami sebut 
5 0es fT satdjai. 

ITntup lebih menertibkan pe 
njampaiairj pupuk pada kaum 
tani dam memudahkan kontrol 
mengena,;] penggunaan pupuk 
tersebut uotu^ djenisS tanam 
f-n y maka mulai tahun 19G& 
jang akan direntianakan ke¬ 
pada para petang jang. mempu 
■njsji hak untuk menerima p u 
piik diberi kartu pupuk. Dalam 
kartu tersebut dfamitaranja di 
sebutkan, nama pemegang,, lu 
as taiialhnj^ dj unilah. pupuk 
jang diberi k ain, harganja pu¬ 
puk , musim dimaaia pupuk 
tersebut digutialkdn da G untuk 
d jenis tam a main dimana pupuk 
tersebut dipakai. (Putusah Mu 
sjawarah EagulnjaJOf). 


G|eh . Dre.Zaf 

f m 

Selain dari pada itu, dalam 
rangka mempertinggi effencjen 
cy kerdja dan untuk 3eb|h men 
d j amin usaha mengamankan 
k&kajaan Negara um.u£ men j a 
Iurkan eontrol jang lebjh oifek 
tif dan dengan demikian akan 
memperbesar socjal support, 
maka perlu bagi perwakilan 
T j abang PN Pertani dibeniuk 
sua|u „Badan pe n j ainmu Pu „ 
puk dan ala tz Pertanjan" jang 
diketahui oleh Kepala. Perwakj. 
la n Tj.albang PN Perfani jang 
bersangkutan merangkap seba 
gai anggota dan anggota2nja 
terdiri dari wakil2 organisasi 
massa tan| anggota Front Nasi 
onal jang ada didaerah tsb. 

Ad, a. Penjaluran pupuk di 

dalam Desa Kopperta, 

Didalam masa peral[han ? di 
mana bentuk koppetasj o elu m 
memenuhi ide e J7 Satu Desa sa 
tu Kooperasi” sebagai l'-J ah ka 
mi utarakan dimuka tadi r ma 
ka Kopperta (jang belum meru 
pakan satu _ satunja kooperasi 
didesa itu) dapat ditetapkan se 
Ebagai penjalur (retallar)^ de¬ 
ngan persjaratan sebaga/ beri 
kut: 

1, adanja perdjandjian ikon 
trak) penjaluran a!at2 pertani 
an — chususnja pupuk . buat 
an - antara Perwakilan Tj abang 
PN Pertani jang bertindak un 
tuk dan atas nama PN Pertani 
dengan Pusat Kopperta. 

Dalam perdjandjian j f u ani a 
r a lafn ditentukan; 

a. sjaratS pemoaiaran jang 
dalam prinsipnja harus bersi 
fat tunai (penjaluran kredit di 
k on senti 1 as ikan dalam satu t,a 
ngan^ jaitu BKTN), 

b. Penjerahan barang2 oleh 
petugas PN Pertani dilakukan 
langsung kepada Kopperta Pr| 
mair. 

c. adanja penentuan djatah 
bagi masing2 Kop peria primair, 

d. Kopperta Primair harus 
melaj.ani kebutuhan pupuk dan 
lain sebagainja untuk SELU - 
RUH kaum tani penggarap, 
baik jang telah tergabung da 


nj Mansur) 

) 

lam Kopperta, maupun jang be 
l'utn j tanpa diskriminasi dalam 
bentuk apapun ? baik dalam pe 
lajanan maupun dalam harga, 

e. harga pendjualan pupuk 
kepada kaum tani _ penggarap 
adalah harga jang ditetapkan 
oleh Pemerintah, i.c. Menteri 
Perdagangan dan Menteri Per 
tani a n dan Agraria. 

f. apabila sjarai pembajaran 
tunai dapat dipenuhi r baik se 
tjara cashdown maupun setja 
ra overboeking melalui BKTN 
maka kepada'Kopperta (tingkat 
Pusat dan Primair) dapat dibe 
rikan potongan harga sampai 
paling tinggi 5%, jaitu suatu 
djumlah jang diperlukan untuk 
ongkos administrasi dan untuk 
menutupi kesusutan jang mung 
kin ada. Adapun ongkos trans 
por dari Gudang Wilajab PN 
Pertani kedesa2 jang bersang 
kutan harus dikalkuleer dalam 
harga Pemerintah, 

g. Pupuk dan lain sebagainja 
jang telah diserahkan kepada 
Kopperta Primair dengan har¬ 
ga Pemerintah itu tidak boleh 
sama sekali didjual lagi kepa 
da fjhak ketiga, 

h. Apabila sjarat 2 tersebut 
diatas itu tidak dipenuhi, ma 
ka hak sebagai penjalur dapat 
ditarik kembali. 

Sjarat2 jang zakelyk sebagaj 
diuraikan diatas itu perlu dia 
dakan karena alat2 pertanian, 
chususnja pupuk buatan _ mc 
merlukan: 

1* alat2 pem'bajaran luar n e 
geri jang ber d jumlah puluhan 
d juta US $. 

2. voor _ financiering ribuan 
rupiah untuk pemlbajaran har 
Sanja. 

3. voor - financiering ribuan 
d juta rupiah untuk sewa gu * 
dan g dan ongkos 2 dipelabuhan 
serta ongkos transpor t dari p e 
labuhan kegudang wilajab PN 
Pertani. 

4. subsidi jang ber djumlah 
bermiljard2 ruipiah, 

5^ dosis pemakaian jang ter¬ 
tentu, 

6. pergudangan dan adminis 


trasi pergudangan jang tiukup 

baik, 

7. pengangkutan jang tjepat, 
aman dan tepat, guna menghin 
darkan penumpukan (eongesti) 
dipelabuhan dan ppenjesuaian 
pemakaian menurut musim. 

8. pengawasan jang intensip 
baik setjara technis maupuri 
operasioneel. (tjontoh dari pa 
da surat perdjandjian antara 
PERTANI dan KOPPERTA ter 
maksud diatas 3 dilampirkan 
bersama ini). 

Ad. Ib + Penjaluran pupuk dida 
|am Desa Pra Kopperta. 

Sebagai diket.ahui j didalam 
Desa Pra Kopperta belumlah 
terbentuk Kopperta 2 Primair^ 
akan tetapi masih diadakan per 
siapan 2 untuk mendirikannja. 

Untuk itu didirikan Panitya 
Desa Pra Kopperta jang pada 
umumnja diketuai oleh Kepala 
Desa. 

Berhubung dengan hal itu, 
maka pengeluaran pupuk dida 
lam Desa Pra Kopperta dilaku 
kan setjara kllektip dengan 
perantaraan Panitya tersebut, 
dengan ketentuan ? bahwa : 

1. sjarat2 pembajaran harus 
bersifat tunai, 

2. penjerahan barang2 oleh 
petugas P.N. Pertani dilaku - 
kan langsung kepada Panitya 
tersdbut 

3. adanja pendjatahan bagi 
masing2 Desa Pra Kopperta, 

4. harga pendjualan pupuk 
kepada kaum tani penggarap 
adalah harga jang ditetapkan 
oleh Pemerintah i.c. Menteri 
Perdagangan dan Menterj Per 
tanjan dan Agraria. 

5. pupuk jang telah diserah¬ 
kan kepada Panitya dengan 
harga Pemerintah itu sama se 
kali tidak boleh didjua] lagi 
kepada f iba k lain daripada pa 
ra petani penggarap jang ber 
sangkutan. 

Ad, c, Penjaluran Pupuk di 
dalam Desa. 

DIDALAM Desa penjaluran 
ipupuk dilakukan setjara kolek 
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tip -dengan perantaraan Kepa terpakai. Biaja jang diperlu „ 
la Desa, kan akan mendjadi bertambah 

Segala ketentuan mengenai karena pupuk jang tidak laku 
penjalur a n pupuk jang b e r. masih harus diherdislo kas ikan 
laku bagi Panitya Desa Pra Kop ketempatS lain ? disampjng so 
perta^ berlaku pula mutatis - wa gudang- bunga bank dan 
mutandis bagi Desa. 'pen j usutan. Dengan memberi 

Ketentuan - ketentuan lebih penuh perhatian kepada real 
landjut tentang tiara penjalur demand ini, pengalaman2 pa. 
a n r.abuk oleh Per tani kepada hit dimasa lampau d a pai dihin 
Dcsa Kopperta, Desa Pra Kop darkan. 

perta dan kepada Desa akan di Pengintegrasian P.N. Perta- 
atur dalam suaiu instruksi d a nj dengan Kopperta, setjara 
r i JM Menteri Perta n [a n dan konkrit dapat dikatakan^ bah_ 
Agraria r Sambil menanti kelu wa dalam hal pen Jaluran (bm 
arnja Instruksi itu r untuk so kan perdagangan) alat2 perta 
mentara waktu Direksi mene nian diususnja pupuk P.N, 
tapkan instruksi tentang perja Pertanj bertindak sebagai agri 
Iuran pupuk dengan surat - ke cultural supplier (whoiesaler 
putusan tgh 7 Mei 1964 No. 8 atiau grossier) dan Kopperta 
| Instr | 64 ? jang sal[nannja di sebagai pengetjer OretaiLer), 
sa d j ikan bersama ini pula» Baik P.N. Per t ani maupun 

Achirnja mengenai penjalur Kopperta, masingi sebagai 
a n alat2 pertanian - chususnja w holcsaler dan retajler^ n arus 
pupuk buatan bajk jang bera ^ enar2 men djadi sahabat dan 
sal dari luar negeri maupun mi ^ n J a kaum tani^ jang un - 
jang berasal dari dalam negeri tuk ltu diperlukan pelaksana2 
perlu diadakan penertiban j g l all S mengerti dan mengabdi 
baik dan rapih d justru untuk TUDJUAN REVOLUSI 

mensukseskan * program Peme INDONESIA dan SOSIALISME 
rintah untuk meningkatkan pro INDONESIA, 
duksi pangan (tehnis) dan u n 
tuk meningkatkan tingkat peng 
hidupan kaum tani (sosial eko 
nomis) , 

Berhubung dengan hal itu 


PIAGAM WIDJAJA KUSUMAH UNTUK 
ADJUN KOMISARIS POLISI 
R. A. J. S U D J A S M I N 

Penjershan Piagam W£djaia Kusuma dari Pemerintah Re¬ 
publik Indonesia kepada Adjun Komisaris Besar Polisi R. A J» 
Seediasmgn telah dilakukan oleh Menteri P. D. K» N j. Arfa$i 
Marzukf Soedardio Senin pagi etigedung Departemen F*D. dan 
K, dengan dihadiri pula oleh Meitko Pendidikan dan Kebuda 
j ti‘C, II' F re L Prijono. 


Ad. 6. MASALAH HARGA. 

DAPATLAH dimengerti, bah 
wa pupuk impor ini Ldak dapat 
-- ^ ^dilempar kepasaran bebas se 

maka penjaluran alat2 per tani bab apabila tindakan jang demi 
an (chususnja pupuk buatan) kian didjalankan, nistjaja rak 
itu tidak dapat dilihat hanja jat tani - lah jang akan mende 
dari segi tehnis semata^ teta rit a kerugian padahal kepada 
pi harus pula ditindjau dari se mereka itulah harus diberikan 
gi financiering, pergudangan proteksi ekonomis. Sebagai di 
(storage) 3 pengangkutan (tran ketahui djumlah pupuk jang 
sportation), keberesan adminis diimpor itu dititik beratkan ke 
tra&i sebagai pertanggungan ppada kebutuhan riil untuk pro 
d jawab dan alat pengawasan s d'uksj padi dan bahan makanan 
sosial ekonomis dan sebagainja, Iainnja ? sehingga untuk produk 
Oleh karena a]at2 pertanian - si tanaman perdagangan sela 
chususnja pupuk buatan ^ tidak lu 'kehausan akan pupuk, Situa 
akan disalurkan setjara tjuma2, si ini menimbulkan pasaran ex 
maka jang perlu diperhatikan cess demand dan ejceess demand 
adalah segj REAL DEMAND. inilah jang selalu menimbulkan 
Disuatu daerah, dimana P asara n gelap dari pupuk jang 
technical need d jauh lehdi har p n J a samppai membubung 
tinggi dari real demand maka se bingga 2 sampai 3 kali dari 
seibaiknja didalam daerah itu ^arga resmi, 
tidak didrop pupuk setjara b e Guna melenjapkan pasaran ge 
sar2an T akan tetapi sebaiknja lap dari pupuk Jni ? maka su- 
lebih djjntensipkan usaha pe. dah tentu supply harus riiper- 
njuluhan serta mengadakan besar sehingga ada kesojmba 


Dalam ssnibutannja Menko 
Pr i j on o menj at ak a n, bah wa 
upatjara penjerahan Piagam 
Widjaja Kusuma tsh. meski¬ 
pun sederhana kelihatannja, 
tetapi sangat d ala 1 m artinja, 
karena dalam tahun ini Presi¬ 
den Soekarno hanja berkenan 
memberikan 8 buiih hadiah Wi¬ 
djaja Kusuma, meskipun, jang 
aiadjukan untuk memperoleh 
hadiah itu banjak. Ini berarti 
bahwa tidak semharangan sa- 
dja Piagam tsb. diberikan, ka¬ 
ta Menko Prijono- 

Dikatakannja, bahwa karja2 
dari pak Soedjasmin tidak ha¬ 
nja seni untuk seni sadja f te¬ 
tapi untuk negara dan bangsa, 
karja2 senj jang digunakan 
demi suksesnja revolusi, kare¬ 
na hampir semua dari karja 
dan tjiptaan Soedjasmin disum¬ 
bangkan tmtuk bangsa, revolusi 
dan Tuhan» 

Oleh Menko Prijono dikata^ 
kan pula, bahwa setiap tahun 
pak Soedjasmin selalu memim¬ 
pin aubade dari 10.000 o riang 
peladjar, dengan maksud ulk. 
menggugah dan menimbulkan 
rasa tjinta jang luhur kepada 
revolusi dan bangsa serta ta^ 
nah-air» 


„Gila Maha Najaka" 
untuk Soedgasmen. 

Menko Prijono mengatakan 
sel a nd j u t n j a, b ah wa pem beri¬ 
an Piagam Widjaja Kusuma 
tersebut dimaksud d juga kare 
na pak Soedjasmin selalu me¬ 
mimpin iagu2 kebesaran pada 
pera.iaan2 atau dikebut „Gita 
Najaka”, jang kemudian oleh 
Menko Prijono ditambahkan, 
bahwa sebaiknja disebut f ,G\- 
ta Maha Najaka 7 ’. 

Achirnja Menko Prijono 
mendjelaskan, bahwa begitu 
besar rasa solidaritas pak Soe- 
djasmin, sehingga ketika di¬ 
berikan Piagam penghargaan 
tersebut, diusulkan pula agar 
jang lajnnja (musicus2) djuga 
diberi kesempatan dart perha¬ 
tian sepenuhnja, 

Diantara lagu2 jang ditjip- 
tak a n oleh Soedjasmin ialah 
Semangat, Kantafa, Negara 
Mulja:, Bundaku, Misa Consue- 
ta, J og Jakarta D wisata warsa, 
Mengarah Dunia Baru, sedang¬ 
kan gubahan Iagu2nja aL Sui- 
ta Indonesia, Bunga Tandjung, 
Tanah Tumpah Darahku, Re¬ 
nungan pada Pak Dirman Ki¬ 
sah Berkibarlah Benderaku, 
dan Iajn2, 


kebou2 demontrasij agar de .. 
ngan demikian pupuk mindeb 
ness dapat lobih dipertinggi. 
Lebih ekonomis untuk menda- 


ngan antara supply dan de - 
mand. Karena menambah ba¬ 
sa rn j a supply berarti tambahi 
nja deviesen jang tidak sedi_ 


tangkan tenaga penuduhan kit djumlahnja, maka untuk 
serta mengadakan kebon2 de- mentjukupi rising demand ler 
montrasi dari padu aciur mu. hadap pupuk ini masin diperlu 
sim tidak dapat habis kan suasana devisen jang me 


mun gki n k a n terd j adi nja hal 
itu. Selain daripada d jus 
tru untuk memberi proteksi 
ekonomis kepada rakjat ke 
rin'ganan2 selalu diberikan oleh 
Pemerintah- misa lu j a ketika 
masih berlakunja Peraturan 26 
Mei dengan menetapkan impor 
pupuk masuk k e dalam golongan 
I dan pungutan HP±N . nja tidak 
Rp t 270 ? — untuk US. S 1 tetapi 
hanja sebesar Rp. 45.--^ Untuk 
itu berarti Pemerintah telah 
memberikan subsidi e lebih da 
r i Rp. 6 miljard. 
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DALAM Mznipdl ditegaskan 
bahwa ,kjta harus berdjuang 
menentang imperialisme kefcu- 
dajaan dan Pemerintah harus 
melindungi dan mendjamin ber 
kembangnja kebudajaan n a sio 
nal. Selandjutnja dalam pidato 
Tavip, Presiden Soekarno anta¬ 
ra lain menekankan tentang 
pentingnja pelaksanaan prinsip 
f: berkepribadian dalam kebuda» 
i aart". 

Hal itu berarti bahwa dalam 
usaha untuk mengembangkan 
kebudajaan jang berkepribadi¬ 
an nasional kita sama sekali ti 
dak dapat terhindar dari kewa- 
djiban untuk menentang dan 
memerangi imperialisme kebu 
dajaan jang hingga sekarang 
masih berdominasi dinegeri ki¬ 
ta dan mempunjai sandaran j g 
rdl^tif kuat j:akkebudayaan 
feodal ditambah pula dengan 
dukungai kau m kom-prador da" 
kapjtals birolkrat* 

Garis Mani pol dan garis Ta- 
vip benar-benar merupakan pu 
kulan hebat terhadap kebudaja 
an imperialis beserta sandaran 
dan pendukung-pendukung-nja 
namun pukulan itu baru meru 
pakan pukulan pendahuluan 
dan belum merupakan pukulan 
jang mematikan. 

Hingga kini agresi ideologie 
melewati kehudajaan masih te 
rus dilantjarkan oleh pihak im 
peri alis dan aibdirabdinja j bn g 
setia. Masjarakat kita masih se 
1 alu disebari sadapan 2 roefrapa 
berbisa seperti misalnja ratjun 
humanisme mwerffifl]! jg bake- 
katnja mematikan semangat ki¬ 
ta untuk melawan pendukung2 
kedjatoaltan dm kelobariama- 
an, ketachajulan, abstrakaionis 
me jang menjebabkan orang 
d jatuh dalam d jurang pasjf is¬ 
me erotisme atau ketj'abulain 
jang membangkitkan naluri ke 
binatangan ; avonturbme dan 
sensasional isme jang membang 
kitkan pikiran kotjak dan per¬ 
buatan petualangan* Ratjun2 
itu dituangkan dai ain bcntuk2 
sastra, seni dan bentuk2 kehu¬ 
dajaan lainnja. 

Agresi dan penetrasi kebuda 
jaan imperialis tersebut ban j a 
dapat dilawan dan dikalahkan 
dengan mengibarkan tinggi2 
pandji2 kepribadian dalam bi¬ 
dang kehudajaan. 

Sedj'aik offemsif Manipolis di 
jrkan masalah berkepriba- 

.11 dalam bidang kehudajaan 

_ *a.ng selalu mendjadi buah 
mulut* Tetapi bagaimana per- 





MASALAH FOLKLORE & KEPRIBADIAN 
DALAM BIDANG KEBUDAJAAN. 

(Oleh : Sawarda) 

U) 


wudjudan dan tjiri2nja f keba- 
njakan masih belum d jelas dan 
selalu meraba2 dalam keragu¬ 


an. 

Baru setelah ada Konferuas 
Sastra dan Seni Revolusioner 
K.S.S.R,) jang diselenggarakan 
di Djakarta pada tanggal 28 
Agustus tahun jang lalu, masa- 
lahnja mendjadi lebih djelas, 
karena K.S.S.R. memformulasi 
bahwa jang dimaksud dengan 
sastra dan seni (kebudajaan ; 
tambahan penulis) jang berke¬ 
pribadian nasional adalah sas 
tra dan senj (kebudajaan) jang 
lahir darj tradisi patriotisme re 
volusjoner, jang mencermin¬ 
kan tradisi dan-isfiadat bangsa 
sendiri, bertema nasional dan 
melukiskan aspiras|2 nasional 
Rakjat Indonesja \mg revolusi 
oner, (curs. penulis). 

Adapun tradisi revolusioner 
jang dimaksud ialah warisan2 
kebuda j asai benek-mojang j g 
setjara kreatif djpadukan de¬ 
ngan pembaruan2 revolusioner, 
sesuai dengan tuntutan gerak¬ 
an revolusioner disepandjang 
sedjarah, Oleh sebab itu ia mes 
ti mentjermjnkan tradisi dan 
adat-istiadat bangsa sendiri dan 
melukiskan kehendak, perasa¬ 
an, kemauan dan tjita2 Rakjal* 

Mengingat hal tersebut dia¬ 
las maka salah satu tugas jang 
tidak boleh diabaikan usaha 
kita untuk membina kepribadi¬ 
an dalam hidang kebudajaan 
ialah mempeladjari baik* baik 
w aris a n2 kehud a j a an n en e k m o 
jang dalam hakekat dan per- 
kembangannja. Sehubungan de 
ngan tugas tersebut, kegiatan 
dalam bidang folklore merupa¬ 
kan sumbangan jang berguna. 
Masalahnjapun tidak kurang 
menariku ja. 

Bidang folklore* 

Folklore sebagai ilmu adalah 
pengetahuan atau studi tentang 
adat-iatiadat (custims), dongeng 


dongeng (inythis, legenda), ke 
pertjajaan (siiperstitions), kese 
nian rakjat jang meliputi nja- 
njjan/lagu rakjat (folksongs) 
dan tarjan rakjat"(folkdances), 
keradjinan tangan, darj d jaman 
kuno* 

Folklore dalam arti luas se¬ 
perti perumusan tersebut dia- 
tas sasarannja bertepuk dengan 
sasaran Anthropologi budaja, 
dmsmDJja etimologi beserta eth 
nografinja, sehingga sukar 
orang akan memhedakannja. 
Oleh sebab itu, untuk membe¬ 
dakan bidang kegiatan Anthro¬ 
pologi budaja dan bidang folk¬ 
lore itu, bidang folklore diper¬ 
sempit hingga ban j a meliputi 
bidang njanjian rakjat dan tari 
an rakjat jang kemudian nic- 
njngkat mendjadi drama rakjat 
(drama tradisionil). Adapun tje 
ritera rakjat (folktales, mythis, 
legends) hiasan j a di masukkan 
dalam bidang kesusastraan kla¬ 
sik. 

Walaupun demikian tiadalah 
berarti bahwa dalam mcmpela 
dj ari folklore orang boleh me 
ngabajkan bidang2 lain jang 
memang berhubungan erat satu 
sama jang lain. Untuk dapat 
memahami njanjian/lagu rak¬ 
jat dan larian rakjat dengan ba 
ik orang harus mempeladjari 
djuga latar belakang masjara- 
katnja, adat-istiadat, tradisi, ke 
perijj ajaian dan kesusastcraaT*. 1 - 
nila. 

Gambaran singkat terilang 

perkembangan folklore, 

Setjara singkat dapat dikata¬ 
kan bahwa folklore di Indone¬ 
sia itulah menempuh pordjalan 
an sedjarah jang pandjang, jak 
n i se d j ak d j am an pr as e d j ar a h 
hingga sekarang. Dalam proses 
per kembang annj a folklore djpe 
ngaruhi oleh berbagai-bagai un 
sur kebudajaan akibat dari ada 
nja sentuhan2 kebudajaan Indo 
nesja dengan kebudajaan asing. 


Kedatangan orang2 Hindu di 
Indonesia memperkaja folklore 
dengan u n sur 2 kebudajaan Hin 
<j.u. Demikian pula halnja de¬ 
ngan masuknja kehudajaan 
islam sedjak abad ke-15 Mase¬ 
hi* Folklore diperkaja dengan 
unisur2 kebudajaan Islam, Se- 
muanja itii oleh Rakjat tidak 
di terima mentah2, melainkan 
dimasak dan disesuajKan de¬ 
ngan kepribadian Rakjat Indo¬ 
nesia sendiri* Disain pin g itu 
harus diakui bahwa dalam pro 
ses akulturasi itu ada pula fak- 
ior2 jang menghambat daja kre 
as x Rakjat. Terutama kebudaja 
an feodal dan kebudajaan ba- 
rat-imperialvs sangat mengharu 
baf perkembangan dan pening¬ 
katan folklore* Penjelenggara- 
an dan peladjaran folklore da¬ 
lam masa pendjadjahan jang 
bersandar pada fcodaHsm.e di 
Indonesia buka nn j a herludjuan 
untuk mengembangkan dan me 
ningkatkannja* melainkan un¬ 
tuk sepenuhnja diabdikan pada 
kepentingan2 eksploitasi. Semu 
anja itu berakibat makin ku- 
bart gan i mp er ia} isme-f e o dali s 
me* 

Demikianlah warisan jang 
menjedihkan jang kita terima 
dar| d j aman pendjadjahan. Ke 
senian rakjat ditjemonhkan 
orang jang dikatakan „orang 
terkemuka”. 

Untuk kepentingan perdju 
angan dihidang kebudajaan de 
w asa ini maka u sah a 2 dilaku¬ 
kan untuk meningkatkan kese¬ 
pian Rakjat jang bertradisi se¬ 
bagai an *i m oni terhadap kebu 
dajaan imperialis dan kebudaja 
a n feodal dalam rangka pembi¬ 
naan kebudajaan jang berkepri 
badian nasional, sebab kesenjan 
rakjat tradisionil berakar kuat 
dihatj Rakjat dan memiliki da¬ 
ja mobilisasi jang beisar. 

Drama tradisionil — apa lagi 
jang berbahasa daerah t e rn ja¬ 
la lebih merata sampai kedesa 
desa* Kita lihai sadja perlu n- 
djukan wajang, ketoprak dan 
ludruk. Semu a nja timbul dari 
folklore jang karena kekre&tif 
an Rakjat meningkat mendjadi 
drama Rakjat. * * 
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Dimanakah tindjumu ? 


(n-i) 


MAKILAH kita melaiidjaitkxn 
» pcnjelidikan kita tentang soal 
Overbevolking ditanah Djawa 
itu, Djjkalau kita ingin menger 
ti betuLZ akan soiai itu djikal&u 
kita ingin mengerti dengan te 
rang benderang akan naik tu- 
rimnja djumlah penduduk ta¬ 
nah Djawa itu, maka haruslah 
kita mengetahui pula dj alami j a 
politik atau susunan ekonomi 
sediakala, ; haruslah kita m&- 
ngenali betu!2 segala keadaan 
jang berpengaruh latas soal ta¬ 
di itu. Sebab keadaan djumlah 
penduduk dalam sesuatu nege¬ 
ri, adalah berhubungan rapat 
dengan peraturan politik dan 
susunan ekonomi dinegeri, itu 
pula. 

Perhatikanlah angka2 djba- 
wah inf. 

Penduduk t^nah Djawia tiap2 
kilometer perseginja ialah : 

dlm. tahun 1810 .29 djiwa, 

1830 .54 djiwa. 

1850 .72 djiwa. 

1860 ......96 djiwa. 

1870 ...124 djiwa. 

1880 ...150 djiwa, 

1890 «.181 djiwa, 

1900 ,..218 djiwa. 

1905 ..,226 djiwa, 

D j adi tambah nj a penduduk- 
nja tanah Djawa itu adalah se¬ 
bagai berikut : 

1810 — 1830 ..86% atau, 

4,3% tiap2 tahunnja, 

1830 — 1850 ..33% atau, 

1,65% tiap2 tahunnja. 

1850 — 1860 .33% atau, 

3,3% t[ap2 tahunnja. 

1860 — 1870 ..29% atau, 

2,9% tiap2 tahunnja. 

1870 1880 „ ..21% atau, 

2,1% tiap2 tahunnja 

1880 — 1890 .20,6% atau, 

2,05% tjap2 tahunnj a. 

1890 — 1900 ..20,5% atau, 

2,05% tiap2 tahunnja. 

1900 — 1905 .5% iatau, 

1% tiap2 tahunnja. 

1890 — 1900 . .5% a l tau, 

Bukankah dengan angka2 dia 
tas ini tampak dengan seterang 
terangnja perhubungan antara 
tambahnja penduduk tiap2 la- 
hunnja dengan aturata politik 
atau susunan ekonomi ? Sebab, 
bukankaih Lepat naiknja dju 
mlah penduduk djantiara 1810 
dan 1830 itu ialah terdjadi oleh 
perobahan2 jang diadakan oleh 
Raffles, jlg poliitjknja 5 vriMn- 


iting” (bebas), djikalau diban¬ 
dingkan dengan politiknja o™ 
rang Belanda pada masa itu, 
dan jang „membikin tempo Pe 
merintahannja jang pendek itu 
sebagai salah satu darj jang pa 
ling penting dalam seluruh *> 
wajat tanah Djawa” ? 

Bukankah tunmnja persenta¬ 
se antara 1830 dan 1350 i lu ia¬ 
lah terdjadi oleh kerasnj-i ti j> 
d akan Cultur Stelsel, jang mu 
la j 1830 diderita deh Uakjat 
tafnah Djawa? Bukankah naik- 
nja lagi presentase sesudah itu 
antara 1850 dan 1860 [aliah ter 
d j adi dari bangkrutnja politik 
Cultuur Stelsel dan m ul ain j a 
perlawanan politik liberal ter¬ 
hadap politik jang „kuno” se¬ 
dang muldj masa itu pula seba 
gian rakjat tnnah Djawa bisa 
sedikit -sedikit menljari peng¬ 
hidupan dalam ondemcmeng2 
dan lain2 perusahaan ? Dan bu 
kankah turunnja lagi persenta¬ 
se sesudiahnja tahun 1860 itu 
[alah terdjadi dan ma&uknja ta¬ 
nah Djawda dalam masa mo¬ 
dern kapitalistis ? Sesudahnja 
tahun 1860, teristimewa sesu¬ 
dahnja tahun 1870, maka me¬ 
njalalah sama sekali politiknja 
kaum Bor dju asi liberal dalam 
pertandingan terhadap pada po 
litiknja kaum kuno itu ; dan 
sebagai angin penjakit jang ma 
kin lama makin d jahat, masuk¬ 
lah modal asing ditanah Djawa. 
Tpidasannja Cultuur stelsel ada 
lah diganti dengalni gcntjcUa 
modal asing ; perasaannja po¬ 
litik „batigslet” diganti dengan 
isapannja politik „zoet divi- 
dend” : itulah sebabnja, maka 
semcndjak 1879 persentase tam 
bahnja rakjat itu makin lama 
makjn selalu ketjil sadja ada- 
nja.! 

Tetapi walaupun tindasan 
dan perasan dan isapan jang 
sangat jtu, walaupun selalu 
mundu r nja persentase tadi, m a 
ka kekuatan hidup atau vitali- 
teftnja rakjat tanah Djawa ada 
Mh tak ter hingga besar n j a. W a 
laupun kesengsaraan jang dide- 
ritanja, walaupun „vianolorosa” 
jang didjalaninja, maka masih 
besar sekalilah penduduk ta¬ 
nah Djawa tiap2 kilometer per 
segi djikalau dibandingkan de¬ 
ngan rakjat tapi dinegeri2 
asing. Manja sedikitlah negeri2 


djmuka bumi ini, jang mempu 
njai penduduk lebih dari 250 
d juta sekilometer perseginja 
sebagai tanah Djawa itu! 

Bukti atas perhubungan anta 
ra tambahnja penduduk (bevoh 
kingsaamvas) dengan aturan po 
lilik atau susunan ekonomi di¬ 
alas ini adalah perlu sekali, 
oleh karena setengah orang me 
ngira, bahwa oleh sebab menu 
rut pendapatn j a overbevolking 
itu terdjadinja hanja karena 
tambahnja penduduk jang ter 
lampau tjepat itu sahadja, pe¬ 
njakit itu bisa kita obati de¬ 
ngan mentjegah bcvolkingsaan- 
was itu pula. Mereka mengira 
bahwa bahaja overbevolking ini 
bisa ditjegahnja dengan mern 
beri pendidikan pada rakjat su 
paja mengurangi nafsunja me 
ngadakan turunan. Mereka tak 
mengerti bahwa obat ini mu s la 
hil bisa terdjadi. Tak mengerti 
bahwa pendidikan mentjegah 
turunan ini akan hantjur ber 1 - 
benlusan dengan tiabiatiija ma 
nusia, tak mengerti bahwa dja 
lan satu-satu nja untuk mentje 
ialah penindasan dan perasa m 
sahadja, jang lebih sangat dan 
lebih keras daripada tindasan 
dan perasa ain eultuurstelsel 
umpamanja ! 

Kembali lagi pada penjelidik 
an kjta ; dialas kita sudah me 
nuiis bahwa kalau bisa ldta se 
tudju akan emigrasi jang set j e 


pat-tjepatnja kelain pulau2 di 
Indonesia. Tetapi kita tak per 
tjaja, bahwa hapusnja poenale 
sanetie itu sahadja bisa mena¬ 
rik beratus-ratus ribu manusia 
dari tanah- Djawa, walaupun 
„akal” atau „sokongan” jang 
bagaimana d juga. Kita tidak 
pertjaja atasnja, oleh karena 
sebagai jang sudah kita terang 
kan diatas, emigrasi itu ialah 
suatu kedjadian jang tergam- 
Lmg dari rezeki. Artinja : sela 
ma sesuatu rakjat dalam mege- 
rjnja sendiri masih ada „dja- 
la:n” dalam pent jabar j anm ja re 
zeki, selama rakjat itu masih 
bisa mentjari „akal” dinegeri- 
nja sendiri dalam urusan peng 
hidupannja, selama itu maka, 
walaupun „djalan” atau „akal” 
iitu kiranja ada suka2 dan su¬ 
sah, tidaklah rakjat itu mening 
galkan negerinja untuk men¬ 
tjari penghidupan dincgeij dja 
uh. Selama rakjat tanah Djawa 
masih ada „djalan” dan „akal” 
i lu, selama itu maka walaupun 
keadaan ekonominja sudah 
sengsara atau lehernja sudah 
tertjekek sebagai keadaan seka 
rang ini, djumMmja emigran 
tentulah tetap ketjil sahadja. 
Selama itu maka walaupun ki¬ 
ta berusaha keras untuk emi¬ 
grasi itu „pastjlah tetap ketjil 
sahadja hasil segala usaha kita 
itu. Sebab mamang begitulah 
tabjatnja rakjat. 


Tim bul Dcrmiwto : 

Sadjak Buat Adik . 

pabila ombak berdebur dipcmtaz, adikku 
dan tjamar beTkedjaran, dUa ngit biru 
petiklah senandung kasih 
mendekap setiap hati jang sedih 
.s dbahkoft kabut jang menjelimut tanuhair 
dan tmnamkan tjfnta hidup tarsj^s achir 

tanah jang memerah darah 

adalah darah lehbhwrmu kala rebut kemerdekwm 
adalah darah bangsamu tjiMa perdamaia n 

dan kaulah adikku 

pelandjut perdjimnga n jang belum selesai 
pembangun dunia baru tmtram damai 

hama itu , dik 
njelalum semangut d juang 
kitalah jang pasti menang 
dan satu jang kupinta padamu 
kesadaran dan arti kehidupan 
bumi manis warna ijinta 
bumi hidjau karrn kerdja 
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RAPAT KERDJA POMAD KE VII. 


revolusioner. 

Begitulah sebagai ka«ta pem¬ 
bukaan telah dibentangkan es 
tjara pandjung lebar mengenai 
kegiatan dan pengabdjannja 
POM terhadap masjarakat dan 
negara dari tahun ke tahun 
oleh DIRPOM Brigdjen Sudir 
go. 


Selandjutnja Madjen Suhar 
to berkenan memberikan ama 
natnja ‘bahwa selaku anggauta 


_ Dikota tempat keldhirm POM pcida tahun 1945 . 

_ Dihadliri oleh 7 Djendral. 

, w, , _^ i pomad Angkatan Perang harus berdi 

DALAM niinggu ini telah *■ ar * _ Tntffiakarta. Rapat i a ng teguh, bermoral jg 

jang ke VII bertempat di Ge img - ni^talasi tingkac haik dan bermoral jang tinggi, 

Kerdja diikuti oleh Pcrwira2 T OM dani J*Ialata sambutan D jaksa Tinggi Su 

Direktorat, Pusat Pcodiaikan om 17 Daerah Mm* ‘ santo Kartoatmodjo SH. atas 

Indonesia jang berdjunilah 80 orang. ^ _ f' niaksa nama Pan tja Tunggal DIJ me 
hadlir jaiitu Madj'en Suharto selaku wailri ^ Kriedie-i nge mukakan tiga pokok tugas 
Agung Bri'gdjeti A. Sutardio, Panglima I o. u POM. Pokok I. ialah mempunjai 

Surjosumpetio, Gubernur AMN Brigdjoq Surono, Aasfcn i kewadjiban d juga dlm bidang 
PANGAD Madjen S. Parmaa, DIRPOM Bngdjein Sudirgo k[ , amanan 2 selaku penegak 
dan Brigdjen Sulojo dari inspektorat/Kehakirr.an hukum jang tidak kalah pen - 

Darat Sedang dari d-udangan antara lain wakil Panifcja ung ^ n g n j a dengan penegak hukum 
gal DIJ, Walikota S. Purwokusumo SH, dam Hakim Safdoso lajnnja dan j ang , ke _ 3 P0M 
Pudjosubroto. SH. harus dapat melaksanakan Pan 

tja Dharma Corps 

Kata pembukaan diutjapkan par kesalahan. Tetapi berusaha Demikianlah Rapat Kerdja 
oleh DIRPOM Brigdjhi Sudir lah menitiari titik pengertian POMAD jang ke VII setelah 
go antara laki' dimjatakE.tt: Ka jang menjeluruh jang dapat pembukaan jang diutjapkan 
mi sengadja memlBh kota Jo memenuhi tuntut^ Corps dan oleh DIRPOM Brigdjen Sudir 
gjakahta untuk berkumpul ber ketaihiainanmj'a, kemampuan ser g 0j disusul sambutan dari Pang 
rapat dm menghimpun tenaga ta kegumElAija sebagaj alat lima Kodam VII Brigdjen Sur 
kemlbali karena 'kota Jogjakar Revolusi, sebagai penegak hu josuropeiw D jaksa Tinggi Su 
Ita telah dan diresmikannya Or kum dan tats-tertip, sebagai santo Kartoatmodjo SH selaku 
ganisasj P diisi Tentara dalam pengaman kedalam dalti; aehir wakil dari Pantja Tunggal DIJ, 
tahun 1946 dbngiaku diterima u J a sebagai abdi daiii oajatig Menteri Djaksa Agung Brig - 
nja pandji Divisi Gadjsh Mada kara negara. djen A. Sutardio dmi jang tera 

dari P.J.M. Presiden Panglima Karena ‘tusifutana Revolusi chir amanat inspektur upatja 
Tertinggi Angkatan Perang, setiap anggauta Corps 'harus ra Maidj'e L1 Suharto altas mama 
idan diidalam Gedung Agung ini lebih kreatif dam progressif PANGAD A. Y ani. * * 
tclaJh disumpahi para Perwira 
Tinggi termasuk Pangliima Po 

iisi Tentara, seiandjumja dir D jawaban dengan perantaraan sinar 

POM mclnfliajt&k^. penghargaan " " 1 

nja terhadap kehadliraii J MM, 


PANGAD, JMM Dtfaksa Agung, 
para Djendral dalm para pedja 
bat itinggi Militer da n Sjpil T 
kehadliren msSrna -aikati membe 
ri dorongan -batin daiij peneguh 
ikepertj'ajaaln ajka^ kesan g 


radar 


Instalasi penjelamatan jang baru diiapangan2 terbang Djer 
man Barat 

Perkembangan selandjutnja dari suatu penemuan Amerika. 

Frankfurt (DaD) — Jajasan Pada lajar instalasi radar j g. 
gupdiD Corps menghadapi tugas2 HFD untuk Penjelamatan Pc- biasa dipasang hingga kini ter 
Gang djperEjajakamtopii. Ditegas terbangan di Djerman Barat lihat titik2 atau bint[k2 jang 
km pula oleh Brigdjen Sudir r jkati.membanguninstalasi radar masingS menandakan suatu pe- 
go bahiwa Rapat Kerdja jang tjara baru djlapangan terbang sawat terbang diudara. Pada 
di selenggarakan inti bersifat RheinMajn di Frankfurt, Insta- instalasi hii djair.ak tingginda 
chas kegntong-rojongan dan, per j as t tsb. akan mendjamin kese dimana pesawat itu berada, ti 
mufakat m dengan memberi- tamatan jang lebih, besar dan dak dapat dipastikan. Bagi para 
kain kesempialt% jang luas ke memungkinkan pela.de nan lalu- pengawai didarat sering sangat 
pada setiap anggauta Corps ljntas udara jang lebih tjepat sukar untuk memastikan tiUk2 
rgar memberikah!, dharma bak L^kelliling lapangaiTi terbang jn[. Sering sekali ia harus ber 
berupa pdk!irati2 hanj, tersebut. Dengan adanja alat bitjara dulu dengan pilotS nja 
gagasaa baru dalam menjele baru itu, maka hubungan radio dengan perantaraan alat radio 
saikan segala persoaleei', hen antara tempat pengawas dp - dan memintanja membuat ma- 
luatoja cljangEri mengadakan rat dan pilot2 diudara sangat neuver — biasanja belokan jg- 
polemik jam g melempat-lem dikurangi. tadjam — agar pesawat dapat 


diidentifikasikan. Demikian pa 
da perubahan arah gerak titik 
di atas lajar radar, ia dapat m e 
mastikan bintik mana sesuai d e 
ngati sesuatu pesawat diudara. 
Tjara ini sangat banjak mema 
kan waktu dan menjebabkan 
hubungan radio jang ramai di 
daerah sekeliling lapangan ter 
bang. 

Instalasi baru jang sekarang 
akan dipasang dj Frankfurt itu 
adalah apa jang disebut aiab 
sekunder. Dis[ni sjnar radar tsb 
d juga dikenakan pada pesawat 
itu sendiri, dalam mana dipa¬ 
sang suatu alat penerima dan 
pemantjar. Instalasi dalam pe¬ 
sawat ini disesuaikan kepada 
setasiun didarat. Segera djika 
ia dipanggil dari darat, maka 
setjara otomatis ia memantjar 
kan kepada pusat penjelamat¬ 
an didarat segala datu2 jang 
perlu untuk mendaratkannja 
dai am kode miisalnjra 

djarak tingginja, ketjepatan- 
nja, nomornja dsb. Pada lajar 
radar tanda2 kode ini akan me 
njala didekat titik jang menan 
dakan pesawat terbang tsb. D e 
ngan demikian hubungan radio 
banjak dapat dibatasi. 

Alat jang dibangun di Frank¬ 
furt tsb. berasal dari Amerika 
Serikat., tetapi dikembangkan 
dan diperbaiki sesuai dengan 
sjarat2 Jajasan RFD untuk Pe 
njel amatan Penerbangan di 
Djerman Barat. Prolotype tsb, 
jang akan dilengkapkan dengan 
alat2 tambahan buatan perusa- 
haan2 Djerman. adalah jang ter 
modern d alah bidang penjela- 
matan penerbangan. Frankfurt 
adalah lapangan terbang Djer¬ 
man Barat jang pertama, jang 
diperlengkapi dengan alat ra- 
dar iseikuimder .tsb. * * 

Sybil Scheer 
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i'Beri ta /e wal lensa 

JOGJA MEMPERINGATI HARI ULANG 

TAHUN KE -19 PWI 









Dalam rangka memperingati kari ulang tahun PWI jmg ke 
19: maka oleh PWI tjabmg Jogja telah dihasilkan pemda* 
taan bersama Wartawan dan Buruh BA J . 

Scbehm itu djuga diadakan tjeramdh , hasil konperensi 
ke r d] a PWI di Malang. 

(Gb t : Swn. Bp). 





Corps Wartawan Perang (C-WPJ dalam rcmgta peringat 
0 ^ ini mengadakan ziarah ke makam2 para pahlawan di 
Iviuum-o Negara, 



Massa jang menghadiri Malam PeringatiM Hari Ulang Tahun 
PWI ke 19 di Jogja. 









Penanda tangmmi Kerdja sa ma Wartmum dmi Buruh 
[Warbu) oleh wakil Front Na sional BA J. Tampah dalam 
j ambar, dari FN m BI J. Susila sedang menanda, tangani ikrar 


Ketua PWI t jabang Jogjakart a*,' IssuUar tengah niewoMdatOr 
ngani pernjataan kerdjasama WcrtQw0in dan Buruh D A. J. 




* 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi memberi kursus tertulis OCCULT1SME/HYPNOTIS- 
ME untuk bisa dipraktekkan. 

Djuga t^tap memberi advice penjak|t2 dalam, rumah tang- 
ga^ pekerdjaan, Jotre dll. 

Mintalah pendjelasan persurat dengan tiuma-tjuma (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCULTOLGGI & FARAPSYCHOLOGI 
Widjajakusuma 51 Tilp. 324 j 
TULUNGAGUNG - DJATJM. | 




BUKU SISTIM PEND1 
DIKAN UMUM URSS 


sert.au uangnja* dara dilambati 
ongkos kirim 25%. 
Sedikitnya Rp. 25,—. 


Kadidat Bmu Pacdagogi 
Ukuran buku : 16 X 2314 cni. 
Diitjetak dengan kertas balu». 
Isi - 84 halaman, dihias d» 
ngrtn 21 gambar2. 

Harga : 1 buku Rp. 150,—. 

Beli batadak atau didjual lagi 
dapat potongan memuaskan. 
Semua pesanan-pesanan d| 

Administrasi 

Jajasan Penerbitan ’TESAT* 
Pakufi'mgratan 67 










Saudara ingin benhasill dalam pelemakan ? . 

Baik sebagai hobby, usaha sambilan maupun pentjahu 
riain hidup ?. Tjara satu-satu nj-a ialah berlangganan ma¬ 
ri j alah tengah bulaaan: 

BETERNAK 

Satmsatunoa m a dj alah mengenai peternakan dengan id 
70% mengenai unggas (ajam da n itik) 
dao 30% mengenai hewan i'an lain 
Sangat diandjurka L1 bagi mereka jang mempumjai minaf 
dalam pete makani. 

Harga langganampija ialah sebagai berikut : 

Etjerrm.Rp. 75,— 

Triwula,n - -. - .... Rp. 360,— 

Setengah tahuni ..._Rp. 700,— 

Satu tahun .. Rp. 1350,— 

T.U. Madjalafi "BETERNAK" 
Tjabean Tengah 4 (Tromolpaa 2R4) 
SEMARANG. 


„USABIM” 

TABIB OCCULTA. 

Bw^cari Utara No. 54 (C) sebelah barat, djembatan 

Basudjiitkanal ke Utara sedikit Semarang. 

Mengobati djarak dekat/djiiuh, penjakit: 
telinga keluar nanah, bawasir, ambaiein, wanita bulanan 
sakit/tak 'tjotjog, keputihan, asma, paru-paru dlsb. 
Chusus dalam 'kota Semarang bersedia dipanggil untuk 
mengobati anaik. 

Surst2 harap tertjatat daa dibubuhi prangko Rp, 25,— 
untuk balasan. 

Praktek djarn.: 00,08 — 11.00 dan 16,00 — 18.00, 



ADJA LALI 1 I 

• LALI PESEN 

IMPEN - IMPENEN I I 

" LALI TU KU 

RA BISA TURU I I t 






Idzin terbit Mempen tgl. 20 Djulj 
Typ "Pertjetakan Republik Indonesia” 


1963 No. 284/SK/UPPG/ SiT/1963. 
Jogjakarta SIPK No. 3194/C-1272/3061 































